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KATA PENGANTAR

Matakuliah Pendidikan Seni Tari Anak Usia Dini merupakan matakuliah keahlian
berkarya yang wajib ditempuh oleh mahasiswa S1 PGPAUD. Berkaitan dengan proses
perkuliahan matakuliah tersebut, maka penyusunan bahan ajar merupakan saalusiatu
yang diberikan sehingga dosen tidak lagi berfungsi sebagai sumber tunggal yang diacu
mahasiswa, tetapi dosen lebih berperan sebagai fasilitator untuk membantu mahasiswa dalam
perkuliahan.

Buku ajar dirancang dan dikembangkan berdasarkan prinsipukisional, dengan
tujuan dapat membantu mahasiswa dalam perkuliahan, sehingga dengan adanya buku ajar akan
memperbanyak waktu dosen untuk memberikan pembimbingan kepada mahasiswa, membantu
penyelesaian kurikulum dan mencapai tujuan pembelajaran beralaseaktu yang tersedia.
Penyusunan buku ajar oleh dosen pengampu matakuliah yang bersangkutan, mempunyai
tujuan agar komponekomponen yang ada dalam buku ajar tersebut memiliki kesesuaian
dengan karakteristik mahasiswa.

Melalui buku ajar penunjang matdialn Pendidikan Seni Tari Anak Usia Dini, yang
berjudul APengetahuan Koreografi unt uk Anak
mampu berpikir secara konseptual dan teoritis sebagai dasar memunculkan ide kreatif dalam
berkarya seni tari, khususnya membkateografi untuk anak usia dini. Buku ajar ini terdiri
dari 8 bab, Bab pertama mengenai pengetahuan dasar berkarya seni tari, bab kedua tentang
konsep koreografi anak usia dini, bab ketiga mengenai elemen dasar komposisi tari, bab
keempat mengenai tatasi fancy dalam koreografi anak usia dini, bab kelima mengenai tata
busana dalam koreografi anak usia dini, bab keenam berisi tentang property yang dapat
digunakan oleh anak usia dini, bab ketujuh mengenai pnulisan naskah tari, dan bab terakhir
mengkajiteth ang pembel aj aran tari Aki dang alito coc

Sehubungan dengan penulisan buku ajar ini, maka penulis menyampaikan banyak
terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaiannya, smoga Allah
SWT membalas aal kebaikannya. Akhirnya sangat diharapkan kepada pembaca untuk dapat
memberikan kritik dan saran demi sempurnanya buku ajar ini.
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Retno Tri
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BAB |
PENGETAHUAN DASAR SENI TARI

Pengertian Tari

Tari merupakan salah satu cabang semg menggunakan media utamarybuh
sebagai alat untuk bergerak. Seni gerak di dalam tari termasuk ke dalam seni visual yang bisa
dinikmati melalui indera penglihatan. Gerakgerakan yang digunakan dalam tari tentu bukan
sembarangan gerak dan bukan juga gerak keseharian, namugayegakmaksud dalam tari
adalahgerak yang telah mengalami stiksgdigayakan) dan distorsi (pengubahan), yang

kemudian melahirkan dua jenis gerak, yaitu gerak murni dan gerak maknawi.

Gerak murni (pure movement) atau di sebut gerak wantah adalahygepaklii susun
dengan tujuan untuk mendapatkan artisitik (keindahan) dan tidak mempunyai meMssut
tertetnu. Gerak maknawi (gesture) atau disebut gerak tidak wantah adalah gerak yang
mengandung arti atau maksud tertentu dan telah distilasi (dari waetghdi tidak wantah).
Misalnya gerak ulaqulap dalam tari Jawa merupakan stilasi dari orang yang sedang melihat
sesuatu yang jauh letaknya, gerak nuding pada tari Bali memiliki arti marah atau maksudnya

sedang marah, dan sebagainya.

Tari berdasarkan berkigeraknya dibedakan menjadi dua, yaitu tari representasional
dan tari norrepresentasional. Tari representasional adalah tari yang menggambarkan sesuatu
dengan jelas (realistis), seperti tari tani yang menggambarkan seorang petani, tari nelayan yang
meng@mbarkan seorang nelayan, tari tenun sedang melukiskan orang sedang membuat tenun,
tari yang melukiskan kelinci sedang kari dan sebagainya. Tari neapresentasional yaitu
tari yang melukiskan sesuatu secara simbolis, biasanya menggunakaiyeyakekbstrak
(tidak realistik), Contohnya adalah tari golek, tari klana topeng, tari bedaya, tari srimpi, tari

monggawa, dan sebagainya.

Makna gerak dalam tari terletak pada penjiwaan, yaitu suatu daya yang mengakibatkan
gerakan tampak 0 hirthogpung daldtrepenpyalunaa perasaant noelalb e
pengaturan gerak, jadi tidak harus menggambarkan suatu cerita. Pengaturan gerakan yang tepat

akan menghadirkan gerak tari yang enak dilakukan ataupun di tonton.

Beberapa definisi tari yang telah dikutip dari belpa ahli atau pakar tari, adalah sebagai
berikut:



1). Curt Sahcs seorang ahli sejarah dan musik dari Jerman dalam b\Wanhyadistory of the

Dancemengemukakan bahwa otari adalah gerak yz

2). Corrie Hartong dari Belanda dalam bukumanskung bahwa o0t a-gertak adal a

yang diberi bentuk dan ritmis dari badan di
3). La Meri dalam bukuny®ance Compisitioto a hwa ot ar i adal ah ekspr
beri bentuk objektifo.

4). B.P.A. Soerjodiningrat, seorangli tari Jawa dalam bukunya babad lan mekaring djoget
djawi, mengatakan bahwa tari adalah gegakak dari seluruh anggota tubuh/badan yang
selaras dengan bunyi musik (gamelan), diatur oleh irama yang sesuai dengan maksud dan

tujuan di dalam tari.

5) Ringkasa pendapat Soerjodingrat menurut Ki Hajar Dewanfiaai secara keseluruhan

meliputi 3 aspek, yaituViraga Wirama Wirasa

6). Soedarsono Bukunya Djawa dan B&lua Pusat Perkembangan Drama Tari Tradisional di
Indonesia, mengemukakan bahwa tari adakspresi jiwa manusia yang diungkapkan

dengan gerakerak ritmis yang indah.

Rumusaryang dapat dikemukakan dari beberapa definisi tari adalah bahwa tari merupakan
bentuk gerak yang indah, lahir dari tubuh yang ergerak, berirama, dan berjiwa sesuai
denganmaksud dan tujuan tari. Dari rumusan tersebut bila dianalisis akan ditemukan

beberapa unstunsur tari yaitu: tubuh, gerak, bentuk, irama, jiwa, dan ruang.

A. Aspek-aspek tari
Penjabaran aspedspek tari meliputi bentuk, gerak, tubuh, irama, jiwa, dan ruang.

Berikut akan dijabarkan tiap aspek tersebut;
1. Bentuk

Berbicara bentuk tidak terlepas dari keberadaan struktur, yaitu susunan dari unsur atau
aspek (bahan/material abaku dan aspek pendukung lainnya) sehingga mewujudkan suatu
bentuk. Anggota tubuh dapatenghasilkan suatu bentuk gerak yang indah dan menarik bila
ditata, dirangkai, dan disatupadukan ke dalam sebuah kesatuan susunan gerak yang utuh serta

selaras dengan unsunsur pendukung penampilan tari.

Barangkali kita sering melihat sebuh lukisan, kemn kita mengatakan bahwa lukisan itu

bagus, indah dan tampak hidup, maka lukisan itu telah menemukan bentuk seninya. Mengapa



demikian? Padahal lukisan itu jika ditinjau dari bahannya tidak berbeda dengan lukisan lainnya
yaitu terdiri dari garis, warndekstur yang dituangkan dalam kanvas. Perbedaannya dengan
lukisan lainnya adalah karena baHzhan itu telah berhasil dibentuk atau disusun oleh
pelukisnya sedemikian rupa sehingga melahirkan sebuah lukisan yang indah serta menarik
perhatian, dapat menyeih batin atau perasaan penikmatnya. Prinsip bentuk seni pada lukisan
seperti itu tidak jauh berbeda dengan bentuk seni dalam tari. Namun ada sedikit perbedaan
antara seni tari dengan seni visual (lukis), yakni tari memiliki elemen waktu, sedangkan pada
seni visual tidak memiliki elemen waktu. Elemen waktu dalam tari mewujud pada gerakan
yang memerlukan durasi waktu, panjgrendek selama proses tarian berlangsung dari awal
sampai akhir. Sepanjang waktu tarian itulah struktur tari terbentuk. Namun peglt iahwa
struktur tari tidak hanya dibentuk oleh elemen waktu, melainkan juga oleh elemen ruang yang

terjadi setiap saat, dan gerak (tenaga) yang berupa desain gerak dan pola kesinambungan gerak.

Jadi, kehadiran bentuk tari akan tampak pada desain dengiola kesinambungan gerak
yang beralngsung dalam ruang dan waktu. Namun agar tari bisa dipertunjukkan atau ditonton
perlu di dukung oleh usnuumsur pelengkap penampilan/penyajian tari sesuai dengan maksud
dan tujuannya. Dengan kata lain, bahwa bemawkterlihat dari keseluruhan penyajian tari
yang mencakup paduan antara elemen tari (gerak, ruang, waktu) maupun berbagai unsur
pendukung penyajian tari (iringan, tema, tata busana, rias, tempat, dan tata cahaya). Sebuah
tarian akan menemukan bentuk ssmi bila pengalaman batin pencipta (penata tari) maupun
penarinya (yang mengungkapkan/memeragakan) dapat menyatu dengan pengalaman lahirnya
(ungkapannya), yaitu tari yang disajikan bisa menggetarkan perasaan atau emosi penontonnya.

Dengan kata lain, penamt merasa terkesan setelah manikmati pertunjukan tari.

2. Gerak

Manusia bergerak, karena memiliki kekuatan. Kekuatan bergerak manusia ada yang
disadari atau diatur, ada pula gerak yang tanpa disadari atau diatur menurut waktu
pergantiannya. Yang diataiap gerak dengan waktu pergantiannya disebut gerak ritmis. Di
dalam gerak terkandung tenaga/energi yang melibatkan ruang, dan waktu. Artinya gejala yang
menimnulkan gerak adalah tenaga, bergerak berarti memerlukam ruang dan membutuhkan

waktu ketika prosegerak berlangsung. . Oleh karena itu gerak adalah pertanda kehidupan.

Semua gerakan dapat diolah dengan perubpbarbahan tenaga, misalnya bisa tajam atau

halus, kuat atau enteng. Gerakan dapat pula ketat atau longgar, dapat mengalun bebas atau



dalamkeseimbangan. Perubahan bergerak sering disebut dengan dinamika. Dinamika adalah

salah satu elemen yang cukup penting dalam tari.

Gerak yang terdapat dalam sebuah tarian tentu bukan sekedar gerak keseharian seperti
gerak, bekerja, gerak bermain, gerak ola, dan sebagainya. Berdasarkan ungkapan definisi
tari yang telah dipaparkan di atas, gerak untuk kebutuhan tari tidak lepas dari sentuhan
pengalamaipengalaman hidup manusia, namun gerak yang digunakan telah mengalami
pengolahan stilisasi atau distofgielalui pengolahan inilah maka lahir gerak tari. Gegakak
yang lahir adalah gerajerak yang telah diproses atau diolah (distilisasi), dikomposisikan dan
di susun berdasarkan kebutuhan ungkapan tarian, tema, cerita, koreografi, kinestetik, artistik
dan sebagainya.

Gerak murnipure movemehatau disebut gerak wantah adalah gerak yang disusun dengan
tujuan untuk mendapatkan bentuk artistik (keindahan) dan tidak mempunyai rma&ksad
tertentu. Gerak maknawi (gesture) atau disebut gerak tidak wantdhhagerak yang
mengandung arti atau maksud tertentu dan telah distilasi (dari wantah menjadi tidak wantah).
Misalnya gerak ulajulap dalam tari jawa merupakan stilasi dari orang yang sedang melihat
sesuatu yang jauh letaknya, gerak nudhing pada tarnBatipunyai arti marah atau sedang

marah, dan sebagainya.

Unsur dari gerak adalah tenaga, ruang, waktu. Tenaga adalah intensitas dari kekuatan
setiap gerak tari yang dilakukan. Tenaga yang digunakan dalam melakukan gerak tari bisa
lemah, lembut, keras atkuat. Ruang dari gerak berkaitan dengan bidang yang dibentuk oleh
anggota tubuh ketika melakukan gerak tari. Waktu berkaitan dengan tempo yang digunakan
ketika melakukan gerak tari, bisa cepat atau lambat.

3. Tubuh

Setiap orang memiliki tubuh dengan bentuk d&uran yang berbedzeda. Perbedaan itu
sering menjadi penanda identitas atau jati diri bagi pemiliknya, bahkan sering menghadirkan
keunikan, kekhasan, dan gaya pribadi seseorang. Keadaan tubuh adalah sangat penting untuk
disadari oleh pemiliknya, apalabagi seorang penari. Mengapa demikian ? Sebab, bagi
seorang penari tubuh merupakan alat/sarana komunikasi kepada penontonnya ketika sedang
membawakan perannya. Oleh karena itu bagi seseorang penari bentuk tubuh yang khas sering
menghadirkan teknikeknik gerak yang khas pula. Postur tubuh yang tidgggar akan
mempunyai teknik gerak yang berbeda dengan postur tubuh yang kecil ketika melakukan
sebuah tarian yang sama. Dari sinilah kesadaran atau kedudukan tubuh di dalam tari dan



peranan tubuh sebagai mediomunikasi yang khas sangat penting. Tubuh merupakan alat,

wahana atau instrumen di dalam tari.
Tubuh untuk keperluan tari di bagi atas:

a. Bagian luar, terdiri dari: kaki, badan, lengan, dan kepala.
Kaki terdiri dari: Paha, lutut, betis, kaki, telap&fki

Badan terdiri dari: Bahu, dada, punggung, perut, dan pinggang

Tangan terdiri dari: lengan atas, lengan bawah, sikut, (telapak tangaarijemngan)

Kepala terdiri dari: leher, kepala, (termasuk mata)

b. Bagian dalam adalah: hati, pgparu, otot, tudng, dan persendian.

4. lrama/ritme

Unsur ritme/irama dalam tari penggunaannya akan berakaitan dengan waktu yang
digunakan untuk menyelesaikan sebuah gerakan. Waktu sangat berkaitan dengan unsur irama
yang memberi nafas sehingga tari tampak hidup. Dalam tari terdapat gerakan dengan

ritme/irama cepat, sedang, dan cepat yang harus diselesaikan oleh si penari.

Pengendalian irama dengan tekateanan gerak yang tepat akan menimbulkan sajian
tari yang memilikigregetdan berkesan tidak monoton. Penguasaan terhadap irama menjadi
jembatan untuk enampilan sebuah tari yang dinamis dan mempunyai daya hidup bila
dinikmati.

Pada saataat tertentu penonton akan merasa tertarik/terpesona terhadap gerakan yang
dilakukan misalnya, gerakan tegakendor, beratingan, kerasembut, dan sebagainya.
Gerakan yang dilakukan dengan tempo cepat dapat memberikan kesan aktif dan
menggairahkan, sedangkan lambat akan memberikan kesan tenang dan agung atau sebaliknya

membosankan.

Apabila dikaji secara lebih rinci, ada tiga macam kepekaan irama yang harus dikefasai ol
seorang penari, yaitu 1) kepekaan terhadap irama iringan (lagu, musik atau gendhing), 2)
kepekaan terhadap irama gerak yaitu menggerakkan anggota tubuh dengan tempo yang telah
ditentukan, 3) kepekaan terhadap irama jarak, maksudnya adalah pengambéiaanjara
anggota tubuh yang digerakkan sesuai dengan tata aturan yang ditetapkan pada suatu tarian

tertentu.

5. Jiwa



Keberadaan bentuk, gerak, dan irama dalam tari lahir dari jiwa manusia. Ketiga hal itu
untuk melukiskan apa yang dikehendaki oleh manusiagse satu kebutuhan dasar manusia
terhadap nilai keindahan oleh manusia sebagai satu kebutuhan dasar manusia terhadap nilai
keindahan sedangkan untuk pelaksanaanya harus dibekali dengan kemampuan menjiwai

terhadap ketiga hal tersebut.

Jiwa adalah istilamabstrak, sedangkan tubuh dalam arti pisik adalah kongkret. Jiwa
merupakan satu kesatuan yang unik dari késean, intuisintuisi, dan keyakinafkeyakinan
yang menafsir seluruh pengalaman. Kekuatan jiwa bisa dikatakan sebagai tingkat kekuatan
prosesproses stimulatif yang mengikuti persepsi (tanggapan) maupun motivasi
(pendorongnya), karena pengalanrpgmgalaman yang belum dipahami secara baik tidak akan
membantu untuk memunculkan sebuah ungkapan. Dengan kata lain apa yang belum terkesan
tidak dapat terugkapkan. Oleh karena itu, jiwa perlu difungsikan dengan sddzaknya guna
menerima kesakesan dari luar secara konstan (ajeg), terpadu, selektif dan kritis agar dapat
membantu kepada tujuan yang lebih baik, yaitu suatu pengungkapan. Hal ini berarti perl
adanya kepekaan dan ketajaman indera kita dalam menangkap atau menerima rangsangan dari

luar diri kita.

Ada tiga aspek dalam jiwa manusia, yakni cipta (akal), rasa (emosi), dan karsa (kehendak).
Ketiga aspek itu senantiasa bekerja sama dan saling meferdgdam setiap aktivitas tari.
Sungguh pun dalam sebuah tarian yang sedang kita amati terdapat dolonizisisi dari
salah satu ketiga aspek tersebut. Misalnya pada tarian primitif yang gerak tariannya banyak
didominir oleh kehendak guna mewujudkan maksdan tujuannya, seperti untuk
mendatangkan hujan, berburu, dan berperang. Kita dapat pula meliktrigari yang
gerakannya didominir oleh cipta/akal, separti-tari klasik atau tarian istana. Dalam tari
klasik telah mempunyai tata aturan atau pegiepedoman tertentu yang sudah menjadi suatu
ketetapan, sehingga tari klasik sering nampak pola maupun karateristiknya yang tampak mapan
dan khas. Jenis tari yang didominasi oleh perasaan atau emosi dapt dijumpai pada tari modern,
yang lebih mengutamakarelBebasan dalam pengungkapan geraknya dan selalu ingin lepas

dari polapola tari yang sudah ada.

6. Ruang
Pengertian ruang dalam tari adalah tempat yang digunakan untuk kebutuhan gerak. Gerak
yang dilakukan dalam ruang dapat dibedakan kedalam ruang yan@khguantuk tempat

pentas dan ruang yang diciptakan oleh penari.



1 Ruang sebagai tempat pentas yaitu tempat penari dalam melakukan gerakan sebagai wujud
ruang secara nyata, yaitu merupakan arena yang dilalui oleh penari saat menari. Pengertian
ruang disini bsa berupa arena dan panggung proscenium atau tempat pertunjukkan lainnya.

1 Ruang yang diciptakan olelepari ketika membawakan tarian. Ruang dalam konsep ini dapat
diartikan sebagai bidang yang dibentuk oleh anggota tubuh penari ketika beGenaik.
yang besar tentu menggunakan ruangan yang tidak luas. Contohnya ketika penari harus
menirukan gerak burung terbang tentu ruang yang digunakan akan lebih luas atau besar dan
akan berbeda ketika penari menirukan gerak semut berjalan tentu ruang gerak yang
digunalan lebih kecil.

Penggunaan kedua ruang tersebut dapat dibedakan atas garis, volume, arah hadap tari,
level, dan fokus Garis yaitu kesan yang ditimbulkan setelah penari selesai menggerakkan
tubuhnya. Garis ini dapat ditimbulkan oleh badan penari dan dibdan penari. Gerak yang
ditimbulkan oleh badan penari yaitu gerak yang dihasilkan oleh seluruh anggota badan sepertyi
tangan, badan, kepala, kaki dan sebagainya. Gerak diluar badan penari yaitu seperti garis
diagonal, garis lengkung, garis tegak luruan debagainyavolume yaitu jangkauan gerak
yang digunakan oleh penari ketika menari. Seperti volume gerak kecil, volume gerak besar,
dan volume gerak sedang yang dihasilkan anggota b#@dah yaitu arah hadap dan arah
pandangan penari ketika menari. Atadap penari bisa ke samping, ke depan, ke belakang,
ke arah serong, dan sebagainyavelyaitu berhubungan dengan tinggi rendahnya gerak dan
badan penari ketika menari. Terdapat level tinggi, level sedang dan level rendah. Contohnya
gerak sembah dilakak sambil duduk, maka penari menggunakan level rendah, dan ketika

penari menarikan kijang meloncat maka penari menggunakan level tinggi.

B. Unsur Keindahan Tari
Menurut Ki Hajar Dewantara unsur keindahan dari seni dalam lingkup seni tari di

Indonesiaumumnydan j awa pada khususnya, terdiri dar

1) Wiraga adalah kemampuan fisik seseorang dalam menari, atau bentuk gerak badan
penari yang dilakukan berdasarkan teknik gerak tari yang dapt dilihat oleh orang
lain. Kemampuan fisiktersebut dapat diperoleh dari faktor kodrati ataupun
keterlatihan.  Faktor kodrati dapat diartikan sebagai seseorang yang sudah
dikodratkan memiliki perawakan yang bagus dan terlihat menarik, sebelum
mengalami proses latihan apapun, sedangkan faktorat@tart adalah meskipun
secara kodrat perawakan seseorang tersebut kurang menarik namun karena

pengalaman proses latihan yang mencukupi, makas hasilnya fisik dan raganya dapat



dapat terlihat bagus dan menarik. Wiraga berkaitan dengan kemampuan secara
teknik yang secara khusus dipersiapkan karena teknik dalam menari merupakan
bahan utaa dalam mempertontonkan karya tari.

2) Wirama adalah kemampuan seseorang dalam hal membirama setiap motif gerak
atau menyesuaikan tempo gerak dengan irama musik pengiring. Wieakagtdn
dengan keajegan dan biasanya berkaitan pula dengan hitungan. Ritme dalam musik
diwujudkan dalam bentuk tatanan bunyi, atau suara, sedangkan ritme dalam tari
mewujud dalam gerak. Menurut Sal Murgiyanto, pemilihan iringan tari didasarkan
pada ritmehal ini terkait dengan perimbangan bahwa struktur matrikal musik dapat
memperkuat struktur matrikal tari. Wirama dalam tari berkaitan dengan dinamika,
sedangkan dinamika berkaitan dengan intensitas gerak dan tekanan.

Wirama berkaitan antara gerak dengausik pengiringnya, kesesuaian tersebut

dapat berupa kesamaan irama, dan kesesuaian suasana.

3) Wirasa adalah kemampuan seseorang dalam menuangkan atau mengungkapkan
perasaan melalui gerakan yang sesuai dengan makna atau isi yang akan
disampaikan kepada pemon, sehingga setiap gerakan yang dilakukan tampak
hidup atau memiliki roh, yang biasa disebut dengan penjiwaan dalam melakukan
gerak tari. Sedyawati (1986: 12) menegaskan bahwa rasa merupakan sesuatu yang
membuat penari,mampu melakukan gerakan yangigoezkspresiyang dapat
diraskan pula oleh penonton. Pencapaian rasa tersebut harus mempertimbangkan
faktor kualitas gerak, ketepatan motif dan komposisi. Dengan adanya penjiwaan
(wirasa) maka tarian yang ditampilkan dalam bentuk gerak akan memiliki kesan
yang mendalam baik bagi penari maupun penonton setelah menikmati pertunjukan

koreografi.

C. Komponen Seni Tari
Komponen ataunsur tari terdiri dari unsur utama dan unsur penunjangur utama
tari adalah unsur yang menjadi elemen dasar, yang tidak diéipggalkan dalam suatu karya
tari. Sedangkan unsur penunjang tari adalah unsur yang keberadaannya menunjang elemen

dasar tari. Masingnasing unsur tersebut akan dijelaskan sebagai berikut.

1. Unsur Utama Tari



Unsur utama tari adalah gerak, sedangkaomuntsima drama adalah naskah. Keduanya
memerlukan unsur utama pemeranan. Dengan demikian unsur utaihar@a merupakan

perpaduan antara usnur utama tari dan unsur utama drama, yaitu gerak, naskah, dan pemeranan.

Gerak tari selalu melibatkan unsur anggbadan manusia. Unsunsur anggota badan
tersebut di dalam membentuk gerak tari, dapat berdiri sendiri, bergabung ataupun

bersambungan.

Bagianbagian badan yang dapat digunakan dalam gerak tari adalah: Jari-tangan
pergelangan tangan, sHsiku, muka, dakepala, bahu, leher, lutut, pergelangan kaki;jgati

kaki, dada, perut, lambung, mata, alis, mulut, dan hidung.

Gerak dapat dibagi berdasarkan bentuk, aktifitas, sifat dan wujud ungkapannya.

Menurut bentuknya gerak dapat digolongkan menjadi tigay:yai

a) Gerak realistik

adalah gerak wantah yang dilakukan sehari
b) Gerak stilir distorsi

adalah gerak yang sudah dirombak dan diperhalus, sehingga memiliki nilai estetik
c) Gerak simbolik

adalah gerak yang memiliki makna tertentu atau gerak iysigmbangkan sesuatu.

Menurut aktivitasnya, gerak dapat digolongkan menjadi dua, yaitu

a) gerak setempat, dan
b) gerak berpindah tempat.
Pembagiangerak menurut aktivitaberdasarkan kedudukan posisi kaki ketika melakukan

gerakan tari.
Menurut sifatnya gera#lapat digolongkan menjadi 4, yaitu:

a) gerak lemah

b) gerak tegang

c) gerak halus/ lembut mengalun
d) gerak agal/ kasar

sedangkan menurut wujud ungkapnya gerak tari dapat digolongkan menjadi 2, yaitu:

a) gerak representatif



adalah gerak yang menirukan obyek tertentu

b) gerak non representatif
adalah gerak yang tidak menirukan obyek tertentu, fokusnya hanya pada ketrampilan
pengolahan gerak yang memiliki nialai estetik.

2. Unsur Penunjang Tari

Untuk mencapai suatu bentuk tdrama yang utuh selain unsur utama diperlukasur
penunjang. Unsur penunjang terdiri atas: make up/tata rias, tata busana, tata iringan, tata lampu,

panggunggtage,dan tema

a) Iringan/musik

Musik dan tari merupakan pasangan yang tidak dapat dipisahkan dengan lainnya.
Keduanya berasal dari sumber yaagna, yaitu dorongan atau naluri ritmis. Semula manusia
menggunakan suaranya dengan teriakan, jeritan, dan tangisan guna mengungkapkan
perasaannya, seperti perasaan gembira, takut, terharu, marah, dan sebagainya. Curt Sachs
dalam bukunyaWorld History of The Dancemengatakan bahwa pada zaman pra sejarah
andaikata musik dipisahkan dari tari, maka musik itu tidak memiliki nilai artistik apapun. Hal
itu bisa kita lihat pada musik primitif yang takpernah lepas dengan-gerak tertentu (tari),
seperti musi gng ada di daerah pedalaman kalimantan, sulawesi, irian jaya. Demikian pula
dalam tari primitif, senantiasa menggunakan ssaea manusia untuk mengiringi tariannya

sebagai ungkapan emosi atau sebagai penguat ekspresinya.

b) Tema

Tema adalah pokok pikiragagasan, utama atau ide dasar. Tema biasanya merupakan
suatu ungkapan atau komentar mengenai kehidupan. Pengertian tema harus dibedakan dengan
motif, subjek, dan topik. Namun demikian tema sering digunakan untuk memberi nama motif,

subjek dan topik.

Tema lahir dari pengalaman hidup seorang seniman tari yang telah diteliti dan
dipertimbangkan agar bisa dituangkan ke dalam gerg&eakan tari. Tema dapat disampaikan
secara literer maupun non leterer. Tema literer merupakan suatu yang digambarkan dengan
cerita yang di dalamnya mengandung lakon yang ingin diungkapkan. Tema literer biasanya
diungkapkan melalui geraferak naratif. Tema non literer adalah suatu yang lebih
menekankan pada penggambaran suasana emosional tertentu, tidalSoanat. tema dapat

berasal dari apa yang kita lihat, kita dengar, kita pikirkan dan kita rasakan. Pada



dasarnyasumber tema tidak terlepas dari tiga faktor: yaitu Tuhan, manusia, dan alam

lingkungannya.

Tema dikembangkan mulai dari konsep yang dibimbing secara awal dan arevidas
pengajar, instruktur atau tenaga ahli koreografi. Tema diwujudkan dalam bentuk sejumlah
pertanyaan meliputi: Apakah itema dapat ditarikan? Apakah ide gerak dari tema tersebut dapat
ditarikan? Apakah hubungan konsep dan ide tema dapat dieksplofasikpakah
pengembangan tema dapat diwujudkan ke dalamurutan gerak? Masih banyak pertanyaan yang
diajukan agar tema dapat diwujudkan ke dalam bentuk tari Tema dipilih untuk direfleksikan
menuju pertanyaan tentang tema dapat ditarikan. Tema dikembangkaadims&mnber
inspirasi tentang bagaimana memadukan tema ke dalam bentuk gerakan yang akan dipilih

dengan itu maka pilihan tema terjawab.

Tema dikembangkan menjadi sejumlah refleksi tentang apakah tema cocok dengan
bentuk gerak yang dipilih. Apakah pemilihé@ma dapat diidentifikasi ke dalam ssib
tematik yang dapat mencerminkan terwujudnya kumpulan motif gerak, rangkaian kalimat
gerak, dan konstruksi koreografi. Tema dipilih didukung oleh kecakapan eksplorasi gerak yang
sesuai dan sepadan dengan tema dgutih. Kesesuaian tema dengan pilihan hasil eksplorasi
gerak menjadi kunci pilihan tema ditetapkan. Dengan perkataan lain, hasil eksplorasi gerak
didasarkan tema pilihan. Dengan demikian, pilihan tema juga menjadi dasar pijakan eksplorasi

gerak, improviasi gerak dan penataan gerak.

Perwujudan tema menurut La Nlenembagi tes uji tema sebagai berikut: Keyakinan
koreografer atas nilai tema, Dapatkan tema ditarikan, Efek sesaat tema kepada koreografer dan
penari, Perlengkapan teknik tari koreografer darapeRasilitasi yang diperlukan pertunjukan
(musik, tempat, busana tari) Tema yang bernilai adalah tema yang orisinil. Orisinilitas tema
ditarikan sebagai sumber dalam pemilihan tema dari bentuk koreografi sebelumnya. Apabila
tema menjadi bukan orisiniljikemudian harus dilakukan dengan tema yang ditarikan. Tema
orisinil ditarikan lebih baik. Banyak ceritera menarik yang tidak dapat dikomunikasikan.
Pilihan tema yang demikian harus dihindari. Apabila anda memiliki kemampuan kea rah itu,

pilihlah tema yag memiliki dasar orisinil untuk dikoreografikan.

Tema dapat diungkapkan dalam bentuk dramatari. Dramatari yang dikemukakan dalam

wujud pemaknaan kateata, ungkapan tari yang memiliki makna simbolis, dan kapasitas



pemilihan gerak yang memiliki dampak sigisrterhadap struktur nasihat yang diungkapkan

melalui penjelasan gerak, pemaknaan gerak yang tepat dan memenuhi harapan penonton.

c) Tata Busana
Semula pakaian ynag dikenakan oleh para penari adalah pakaiarhsehdbalam

perkembangannya pakaian tegliah disesuaiajan dengan kebutuhan tarinya.

Fungsi busana tari adalah untuk mendukterga atau isi tari, dan untuk memperjelas
peranperan dalam suatu sajian tari. Busana tari yang baik bukan hanya sekedar untuk menutup
tubuh semata, melainkan juga hadspat mendukung desain ruan pada saat penari sedang
menari. Oleh karena itu di dalam penataan dan penggunaan busana tari hendaknya senantiasa

mempertimbangkan hdilal sebagai berikut:
(1). Busana tari hendaknya enak dipakai (etis) dan sedap dilihgbeheimton

(2). Penggunaan busana selalu mempertimbangkan isi/tema tari sehingga bisa

menghadirkan suatu kesatuan keutuhan antara tari dan tata busananya
(3). Penataan busana hendaknya bisa merangsang imajinasi penonton

(4). Desain busana harus mempertindgaan bentulbentuk gerak tarinya tidak
mengganggu gerakan penari

(5). Busana hendaknya dapat memberi proyeksi kepada penarinya, sehingga busana

dapat merupakan bagian dari diri penari

(6). Keharmonisan dalam pemilihan atau memadukan waamnaa sangat peng,
terutama harus diperhatikan efeknya terhadap tata cahaya.

d) Tata Rias
Bagi seorang penari, rias merupakan hal yang sangat penting. Rias juga merupakan hal
yang paling peka dihadapan penonton, karena penonton biasanya sebelum menikmati tarian
selalu memerhatikan wajah penarinya, baik untuk mengetahui tokoh/peran yang sedang

dibawakan maupun untuk mengetahui siapa penarinya.

Fungsi rias antara lain adalah untuk mengubah karakter pribadi menjadi tokoh yang
sedang dibawakan, untuk memperkuat ekspresi, dark tnenambah daya tarik penampilan.
Rias yagn kurang mendapatkan perhatian sebagaimana mestinya akan berakilsepfati



akan tampak lucu daaneh, bahkan tidak tidak sesuai dengan peranannya sehingga

menghambat pengekspresian.

Prinsipprinsip pemtaan rias tari antara lain adalah

1). Rias hendaknya mecerminkan karakter tokoh/peran
2). Kerapian dan kebersihan rias perlu diperhatikan

3). Jelas garigaris yang dikehendaki

4). Ketepatan pemakaian desain rias

e) Tempat/pentas
Suatu petunjukan apapuoentuknya selalu memerlukan tempat atau ruangan guna

menyelenggarakan pertunjukan itu sendiri. Di Inelnkita dapat mengenal bentbkntuk
tempat pertupukan (pentas), seperti di lapangan terbuka atau arena terbuka, di pendapa, dan
pemanggungansf{aging. Koregrafer harus benédenar memahami tentang ruang pentas,
kekuatan kekuatan yang diciptakan oleh bagian bagian tertentu diatas panggung, karena hal
ini jJuga akan sangat mempengaruhi keberhasilan pertunjukan karya tari. Misalnya dilihat dari
segi psillogis penonton yang melihat gerakan dari belakang mengarah ke depan langsung,
memiliki kesan kuat dan meyakinkan, sedangkan gerakan mundur menciptakan kesan yang

lemah.

Panggung atau pentasdgg merupakan media sebagai tempat mempertunjukkan karya
tari. Pada koreografi yang menjabarkan pengembangan ide, penempatan tata teknik pentas
dirancang untuk kebutuhan pentas secara matang, profesional, spektakuler, memenuhi harapan
koreografer dan penonton. Untuk menempatkan wahana replika, properti panggpnjagdi
alternatifnya. Oleh sebab itu, replika yang akan ditempatkan di atas pentas, menjadi sarana
yang disarankan untuk mencapai kualitas pementasan secara maksimal. Bemmageam
disain properti panggung secara kualitas diharapkan dapat mendukundgsameReralatan
dalam bentuk lain, replika panggung yang dibutuhkan, dan banyak lagi tentang properti
panggung yang oleh koreografer dipikirkan untuk menopang keberhasilan koreografi menjadi

pilihan tata teknik pentas yang diharapkan.



Beberapa jenis beritypanggung memiliki spesifikasi dan karakter masiaging,
yang menentukan arah hadap penari, formasi penari, komposisi dan desain gerak dari karya
tari yang dipertunjukkanAda berbagai macam bentbkentuk tempat pertunjukan atau
pementasan. Tempat dingald meliputi lapangan sebagai arena terbuka, pendopo,
pemanggungan (staging), halaman pura, serta bangsal sebagai tempat pergelarannya.
Pemanggungan tersebut di atas merupakan istilah yang berasal dari Barat, selanjutnya, istilah
tersebut diadopsi dan digarkan kembali menjadi bahasa yang telah umum di percakapan

seharhari kita, sehingga banyak orang telah mengenal dan memahami sebagai pengetahuan
yang biasa.

Di bawah ini ada beberapa bentuk pemanggungan yang telah dikenal kita. Secara detail
dapat dijéaskan sebagai berikut,

1) Pendopo

adalah tempat pementasan yang pada awalnya digunakan untuk pementasan tari klasik di
daerah Yogyakarta dan Surakarta. Konsep pendopo pada awalnya lahir untuk kalangan
orang terpandang, karena pendopo dimiliki oleh oranggett Wedono atau Penewu ke

atas. Tempat ini memiliki ruangan yang ditopang banyak penyangga berupa kayu, tiang,
dan besi beton. Kapasitas bentuk dan kualitas pendopo berhubungan dengan strata atau
kedudukan orang yang memiliki atau mengelola pendopo. goagg jenis ini
memungkinkan penonton untuk melihat pertunjukan dari tiga arah, yaitu depan, dan
samping kanadkiri panggung.



Gambar 1.1 panggumendopo

2) Proscenium Stage

adalah bentuk panggung yang memungkinkan penonton melihat pertunjukan dari satu arah
pandang yaitalari araldepan saja. Arah dan sudut pandang ditujukan terfokus pada arena
pentas. Konsep kanan dan kiri terdapat layar atau sekat pembatas yang disebogside

Di depan panggung terdapat area sedikit yang disebut sebagai apron. Biasanya sisi kanan

dan kiri atau sekitar apron terdapat ruang yang digunakan untuk menata instrumen musik.



Gambar 12 panggung prosceniufdilengkapi dengan bagidmgiannya)

Gambar 13 panggung prosceniutampak dari atas
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Gambarl.5 tempat penonton (tribun) panggung proscenium



3) Arena

merupakan bentuk panggung yang paling sederhana dibandingkan dengan bentuk
panggung yang lainnya, hampir tidak ada batas antara penari dan penonton sehingga dapat

dikatakan hubungan antara penari dan penonton sangat akrab.

Bentuk panggung arena terdiri dari beberapa macam, yaitu:

a. panggung arena setengah lingkaran

b. bentuk L

c. bentuk U

d. bentuk bujur sangkar

e. bentuk lingkaran

f. bentuk tapal kuda

Pada bentuk tapal kuda, penonton menyaksikan pertunjukan dari arah depan melingkar
separoh bola. Atau dengan perkataan lain, penonton melihat pertunjukan dari arah depan
separoh bla. Bentuk pemanggung yang dirancang secara sederhana dan bentuk ini sudah
klasik adalah bentuk lapangan terbuka. Secara bebas bentuk lapangan terbuka dapat dijelaskan
bahwa penonton dapat melihat dari segala penjuru. Penonton memanfaatkan celah yang dapa

digunakan untuk melihat atau menyaksikan pertunjukan melalui sudut pandang yang luas,

terbuka, dan lebih bebas atau santai dalam menikmati sajian.
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Gambar 17 panggung arena lingkaran

Bentuk panggung juga dibedakan berdasarkan bentuk tempatnya, yaitu panggung
terbuka dan panggung tertutup. Panggung terbuka yaitu panggung yang tidak dibatasi oleh
dinding ruang, dan panggung tertutup yaitu panggung yang berada dalam ruangan tertutup dan

dibatasioleh dinding ruang.



Gambar 19 panggung teutup

f) Tata Cahaya/lampu
Pada seni tradisional, kelengkapan produksi yang paling tidak diperhatikan adalah
masalah penataan lampu dan sound. Pertunjukan dilakukan di bawah terik matahan atau di
bawahterang bulan pumama, dengan lampu minyak atau petromak saja sudah dapat digunakan
untuk memenuhi penyajian pementasan tersebut. Perkembangan teknologi dan pengetahuan
mendorong pemikiran tentang tata lampu dan sound berkualitas diwujudkan untuk mendukung
pementasan koreografi. Kualitas gedung pertunjukan yang representatif, harus memenu

perlengkapan ideal dan sempurna bagi pementasan. Kebutuhan atas pengadaan tata lampu dan



tata suara menjadi pilihan terbaik kualitas pertunjukan. Kebutuhan pemanggungan yang
berkualitas di berbagai daerah dan berbagai tempat pertunjukan di Indonesianiesiata.

Hal ini menjadi masalah yang beragam. Penataan tata lampu dan tata sound yang seharusnya
membantu pementasan jangan hanya salah penempatan atau pemilihan standar kualitas

pemanfaatan menjadi bomerang pementasan menjadi tidak berkualitas.

Tata lanpu dan tata suara sebagai unsur pelengkap sajian tari berfungsi membantu
kesuksesan pergelaran. Dalam teknik kerjanya, antara tata lampu dan tata suara tidak dapat
dipisahkanSebuah penataan lampu dapat dikatakan berhasil bila dapat memberikan kontribusi
terhadap objelobjek yang ada di dalam pentas, sehingga semua yang ada di pentas hampak
hidup dan mendukung sajian tari.

Kelengkapan produksi tata lampu menjadi pilihan dalam pementasan menempati peran
tersendiri dalam pertunjukan Tanpa cahaya yang alaaik buatan manusia maupun ciptaan
Tuhan pertunjukan menjadi gelap. Peranan tata lampu sebagai penerangan, di sisi lain juga
harus mampu menciptakan inner garapan menjadi seolah penonton berada dalam ilusi
koreografi yang dapat memberikan imej keindalkasuai dengan pesan yang diharapkan
koreografer. Fungsi tata lampu antara lain sebagai penerang, penciptaan suasana, penguatan
adegan, kualitas pencahayaan, serta efek khusus pementasan Tata lampu sebagai penerangan
jelas tidak diragukan lagi, asal ada perngan pasti lampu semakin terang. Bentuk dan wujud
tata lampu bermacamacam perlengkapan lampu diantaranya ada lampu khusus yang disebut
Spot Light jumlah disesuaikan dengan kapasitas gedung. Strip Light (lampu garis) biasanya
digunakan untuk menerandua hingga jalur area pentas saja yang masiaging berjarak
sekitar 24 meter dari deret lampu strip yang ada. Lampu backdrop juga diperlukan agar pada
posisi panggung belakang dan lampu yang dipakai murni menjadi bagian yang digunakan
untuk menerangi tar belakang panggung secara umum. Formulasi warna lampu biasanya

digunakan colour bright yang terdiri dari waswarna biru, merah, kuning, dan general.

Dengan demikian maka dapat diperinci jenis dan kedudukan cahaya lampu dalam

pertunjukan korepografi éara lain,

a. Lampu spot lekolites, biasanya dipasang dildagiit oditorium di depan procenium.
cahaya lampu yang dikeluarkan berfungsi untuk memberikan tekanan cahaya ke daerah penari

dengan kualitas cahaya tajam (jarak jauh).



b. Spot fresnelites, &sanya dipasang diatas panggung dibelakang prosenium. Cahaya
lampunya berfungsi untuk memberikan tekanan cahaya ke daerah penari dengan kualitas

cahaya kurang tajam atau lembut (jarak dekat).

Gambar 110 Spot fresnelites

c. Spot follow, lampu yangligerakkan untuk mengikuti pergerakan penari diatas
panggung. cahaya lampu yang dikeluarkan berfungsi untuk memberikan tekanan cahaya yang

mengikuti gerak sasaran (penari).

Gambar 111 Spot follow

d. Flood, cahayanya berfungsi untuk memberikan dasdilaya penerangan dan

meratakan cahaya atau menghilangkan Haddas tajam cahaya lampu spot.



e. Strip, cahaya lampu yang berfungsi untuk memberikan warna cahaya dan untuk

menghilangkan bayangan atau daerah keteduhan yang tidak diperlukan.
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Gambar 112 Strip lamp

Perlu diingat, koreografer yang jeli memanfaatkan momen penataan tata lampu akan
menyesuaikan penggunaan tata lampu dan tata warna lampu lebih mendalam. Penentuan warna
lampu dan pemilihan kostum tari dipertimbangkan melalui dasar kesesuaignidyeh.
Penciptaan suasana garapan dapat diciptakan melalui penggunaan media penataan tata lampu
secara professional. Sebagai ilustrasi dapat diberikan di sini, sebuah koreografi yang pada saat
itu membutuhkan suasana perasaan hati sedang sedih, muagi&nirsendu, lirih, dan
menyayat, apabila diberi penerangan tata lampu yang benderang maka koreografi menjadi
tidak sesuai. Teknik penataan lampu yang dikembangkan adalah melalui penyinaran dengan
kualitas warna biru, lampu yang temaram, dan waraaa tedh akan mampu menciptakan
suasana yang cocok dalam memenuhi kontribusi suasana koreografi yang diharapkan. Begitu
pula sebaliknya, dalam situasi perang, tata lampu disesuaikan dengan pencahayaan bahwa
warna lampu merah, semakin pekat merah dapat mendakasgna apalagi didukung kualitas
gerak, penghayatan, dan kedalaman isi gerak serta penciptaan colour yang sempurna semakin

diharapkan memenuhi kualitas pertunjukan.

Penguatan adegan dilakukan dengan penataan lampu yang dapat diciptakan melalui
daerakdagah terang dan gelap secara dramatis. Di sisi lain penguatan ekspresi tari
dapatdigunakan untuk membantu penghayatan agar tercapai tujuan adegan. Penggunaan

overhead spotlight atau follow spot light untuk lampu tunggal pada peran khusus atau



ditokohkan besida dalam jarak tembaknya. Efek bayangan agar tidak terlihat pada penari yang
ditokohkan ke penari lain menjadi pilihan tercapainya adegan yang diharapkan. Pemisahan
tokoh dengan kelompok penari lain menjadi prioritas untuk memberikan batas pencahayaan
yang jelas sesuai tempat, pemeranan, dan tentunya kualitas pencahayaan yang diharapkan
secara menyeluruh pada saat adegan tersebut menjadi momen yang dipilih. Kualitas
pencahayaan sangat penting. Hal ini tidak semmeti@ adegan menjadi gelap, tetapi kualitas
pandang penonton menjadi lebih terbantu melalui pencahayaan yang memenuhi standar
kualitas yang diharapkan.

Masalah intensitas penyinaran tata lampu, warna pilihan untuk lampu khusus maupun
lampu general, distribusi tata lampu di sekitar panggung damedi panggung, serta efek
khusus yang diharapkan menjadi pilihan tercapainya koreografi mantap dipertunjukkan. Efek
pencahayaan dapat merugikan, adegan kuang sempurna, kurang memenuhi harapan, dan
kurang mencapai tujuan koreografis. Oleh karena itu, ntasatansitas penyinaran harus
sesuai catatan tari, warna pilihan harus sesuai adegan yang dibutuhkan pada saat adegan,
distribusi penyinaran dan pemilihan warna yang dibutuhkan harus menjadi pengendali
tercapainya adegan yang dibutuhkan, serta efek sieajadi salah satu kunci pemilihan tata
lampu semakin sempurna dan memenuhi standar kualitas koreografi yang baik dan memenuhi

Syarat pementasan.

Pencahayaan dapat mewujudkan adegan dan penyinaran, koreografi semakin hidup,
dramatis, dan memenuhi kualitesreografi yang diharapkan. Standar ini semakin diharapkan
apabila penari dapat lebih jelas melihat hubungannya dengan kualitas gerak yang diperagakan,
ekspresi yang dilakukan, dan efek koreografi yang diharapkan. Efek khusus pementasan dapat
menjadi kurag baik apabila penyinaran kurang memadai, penempatan lampu khusus yang
kurang tepat ditembakkan kepada tokoh khusus, serta pemanfaatan efek lampu yang kurang
tepat dibutuhkan untuk suatu adegan. Hal ini menjadi jelas pada saat koreografi tampil sejak
awal hingga akhir dilangsungkan. Efek khusus yang dipilih biasanya menyangkut kepada
bagaimana tata lampu memenuhi kualitas pemeranan, penciptaan suasana, dan pemilihan yang

lebih penting untuk terciptanya ending atau klimaks garapan tersebut.

Penataan suaraipgrlukan dalam tata teknik pentas. Hal ini bertujuan agar dapat
mendukung pementasan untuk memenuhi konsep garapan. Penuangan koreografi yang

dipentaskan secara professional butuh tata suara yang memadai. Hal ini menjadi pendukung



dalam pementasan. Kual tata suara harus memenuhi harapan koreografer. Oleh sebab itu,

penempatan setting tata suara yang berkualitas menjadi salah satu indikasi standar pementasan.

Gambar 113 Tata lampu panggung indoor



Gambar 114 Tata lampu panggung indofiampak sethg penataan lampu)



Gambar 115 Tata lampu panggunmutdoor (tampak setting penataan lampu konvensional)

E. Bentuk koreografi tari

Fungsi Seni Pertunjukan (Seni Tari)dalam kehidupan manusia secara garis besar
dapat dikelompokkan menjadi tiga (3), yaitu:

1. Sebagai sarana upacara ritual
Seni tari dibutuhkan dalam upacara adat, fungsinya sebagai bagian dalam pelaksanaan
upacara, sesembahan kepada Sang Pencipta, dan satragaiuntuk berdoa.

2. Sebagai hiburan pribadi
Seni tari sebagai ungkapan ekspresi dari penari, sebagai sarana dan ruang untuk
meluapkan emosi dan semua perasaan yang dialami oleh penari.

3. Sebagai tontonan
Seni tari difungsikan dan dikemas untuk pertunjukang bisa dinikmati oleh orang
lain (penonton).

Jenis Tari berdasarkan Pola garapardapat dibagi menjadi du8)(yaitu:

1. Tari tradisional



Tari yang telah mengalami suatu perjalanan hidup yang cukup lama dan memikki nilai
nilai masa lampau yang mempuniaibungan ritualPengembangan dilakukan secara
turun temurun atau system pewarisan. Tarian ini memiliki pakem atau aturan tertentu

yang tidak boleh dilanggar.

. Tari kreasi baru

Tari yang telah mengalami pengembangan atau bertolak damp@lal@aritradis yang
sudah adaPengembangannya bisa dari segi gerak, music, tata busana dan tata rias.
Proses terbentuknya tari kreasi dipengaruhi oleh gaya tari daerah maupun hasil

kreativitas penciptanya.

. Tari Modern

Tari yang dikenal dengan istilah tari kontemporer

Merupakan tari yang tidak memiliki aturan yang mengikat atau tidak ada pakem, baik
dari segi gerak, musik , tata busana dan tata riasnya.

Ide tarianup to datgselalu mengangkat isu yang lagi hangat dibicarakan

Lebih mengungkapkan ide gagasan koreogrgdeig bersifat bebas, dan penonjolan

nilai estetik dari karya yang dibawakan

Jenis Tari Berdasarkan Koreografinyadigolongkan menjadi tiga (3) yaitu:

. Tari tunggal

Jenis tari yang dibawakan atau ditarikan oleh satu orang perarnbawakan satu
karaktertari.

. Tari Berpasangan

Tari yang dilakukan secara berpasangan dan penari satu dengan lainnya saling
berkaitan atau ada resp@aling melengkapi antara penari satu dengan yang lain.
. Tari Kelompok

Tarian yanglilakukan sejumlah orang pengarakter yanglitarikan lebih dari satu
karakter).

Jenis Tari berdasarkan Temanyadigolongkan menjadi dua (2) yaitu:

. Tari Dramatik

Tari yang dalam pengungkapannya memakai ceritera
Menggunakan alur yang jelas
Ada penokohan dalam karya tari tersebut



2. Tari NonDramatik
Tari yang tidak meggunakan ceritera ataupun drama
Tidak ada alur yang jelas yang digambarkan dalam karya tari tersebut
Tidak ada penokohan yang diperankan dalam karya tari

Gambar 116 Tari Remo (contoh tari tradisional yang dibawakan secara tunggal)



Gambar 1.7 Tari Kanjar(contoh tari tradisional yang dibawakberpasanggn

Gambar 1.8 Rama dan Rahwana (Wayang orang , contoh dramatari)



Gambar 1.2 Tari Kontemporer

Gambar 120 Tari Tabot (contoh tari kelompok)




BAB Il
KOREOGRAFIANAK USIA DINI

A. Konsep Pendidikan seni tari dalam pendidikan anak usia dini

Pendidikan seni di sekolah mempunyai 2 konsep yaitu: seni dalam pendidikan dan
pendidikan melalui seni. Dua hal tersebut memiliki pengertian yang berbeda, yang pertama
seni dalampendidikandapat diartikan bahwa seni untuk kegiatan profesional, atau seni untuk
seni. Seni digunakan dalam pendidikan yang bersifat kejuruan atau sekolah vokasional.
Pendidikan seni untuk sekolah vokasional bertujuan untuk mencetak seniman ataudprakitisi
bidang seni yang profesional. Pendidik lebih mentransfer ilmunya kepada perserta didik,

arahnya lebih pada keahlian.

Sistem pendidikan yang bertujuan untuk mencetak calon seniman, antara lain sistem
pewarisan dan sistem nyantrik. Sistem pewarigane(gtal successignyaitu keahlian yang
diwariskan secara turetemurun. Contohnya yang berlaku pada masyarakat bali. Tari dalam
kehidupan masyarakat bali dimaknai tidak hanya sebagai kebutuhan seni, tapi lebih pada
kebutuhan hidup yang merupakan bagian daadah ritual yang dilakukan sehdari,
sehingga para orangtua mewariskan ketrampilan dan kecakapannya dalam menari kepada
anaknya. Sistem nyantrilagpreaticg, yaitu sistem pemindahan ketrampilan dari seniman
yang lebih profesional kepada genarasboaeniman, contohnya sistem cantrik yang berlaku
di padepokan Bagong Kussudiardjo Jawa TenBaldalingkungan pendidikan berkembang
juga pendidikan formal yang bersistem akademik untuk pendidikan calon seniman tari ,
contohnya ISI, STKW, IKJ. Ketiga s&h dalam pendidikan tersebut bertujuan untuk seniman

yang mabhir dan profesional.

Pendidikan melalui seni menurut John Dewey (dalam Dorn, 1994) bahwa seni
digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan, bukan untuk kepentingan seni itu sendiri.
Pendidikan senberperan untuk menumbuhkan dan mengembangkan daya apresiasi seni,
kreativitas, kognisi, serta kepekaan indrawi dan emosi serta memelihara keseimbangan mental
peserta didik. Oleh sebab itu pendidikan seni cocok untuk diterapkan, karena dalam

pelaksanaannylebih mengutamakan proses daripada produk.

Tari dalam konteks pendidikan anak usia dini, merupakan alat atau media yang
digunakan untuk mengembangkan sikap, pola pikir, dan motorik anak untuk menuju
kedewasaan. Pada dasarnya mengajarkan tari pada @andkubukan untuk mempersiapkan



dan membentuk anak menjadi seorang penari. Rasa seni dan kreativitas yang diperoleh ketika
belajar menari melatih anak untuk memperoleh dan merasakan secara langsung pengalaman
estetik, sedangkan dalam kegiatan apreasi@mnari akan memotivasi anak menghargai
kesenian daerahnya. Pada konteks pendidikan apreasiasi dapat dipelajari, disederhanakan
melalui bagaimana berperilaku seni yang dapat meninggalkan pengalaman seni bagi dirinya

karena mengalami dan merasakan sendsua® melalui bekerja atau berkarya seni

Berikut bagan konsep pendidikan seni tari dalam pendidikan anak usia dini

KONSEPPENDIDIKAN SENI
TARI

Seni dalam pendidikan Pendidikan melalui seni

T DEWEY (dalam Dorn, 1994)

bahwa seni sebagai alat untuk mencapai tujuan

pendidikan dan bukannya untuk kepentingan seni
itu sendiri/seni untuk seni —>keseimbangan rasional, emosional, intelektual

dan sensibilitas

Mengarah pada ketercapaian tujuan pendidikan

| Dalam pelaksanaanya lebih mengautamakan -_—
pada proses bukan produk

Koreografi dalam pendidikan anak usia dini bertujuan umeknbantu pertumbuhan
dan perkembangan semua aspek anak usia dini, bukan uatdidik anak menjadi penari
profesional, tetapi sebagai sarana untuk (1) membantu menyiapkan anak untuk kreatif, inovatif,
memiliki kepekaan yang tinggi sesuai dengan tujuan pendidikan. Menurut Bird (dalam
Hartono, 2012: 25) diajarkannya tari untuk analalak untuk membimbing anak dalam
berbagai variasi kegiatan fisik dan memperkenalkan secara sadar melalui fungsi dan hubungan
bagianbagian dalam tubuh mereka, (2) mengintroduksikan konsep-wakig dan energi
dalam hubungannya dengan gerak tubuh an&kdeaiara perorangan maupun bersama dengan
orang lain, (3) mendorong timbulnya kebanggaan dalam usaha mengembangkan kontrol dan
ketrampilan gerak, (4) mengembangkan imajinasi dalam hubungannya dengan teman, serta

dapat merasakan dan memberikan reaksi, é&)darong kreativitas anak dalam eksplorasi dan



mendiskusikan gagasayagasan, serta pada waktu yang sama meningkatkan nilai kontrol diri
dan apresiasi terhadap ide orang lain atau prestasi oarang lain, (6) merangsang munculnya sikap

kritis dan kontrol diri

Fungsi Pendidikan Seni Tari untuk Anak Usia Dini

Seorang guru seni sebelum melakukan proses pembelajaran harus memahami fungsi
dari pendidikan seni tari bagi anak didiknya, sehingga Beeaar selektif terhadap materi
yang akan diajarkan. Menuryendapat Hidajat (2004: 3), fungsi tari pendidikan adalah

sebagai berikut;

1. Media pengenalan fungsi mekanisasi tubuh (sadar akan anggota tubuh)
Siswa memiliki kesadaran akan mekanisasi tubuh sampai pada perubahaorgagan
tubuh, sehingga tidak merassing dengan anggota tubuhnya, contohnya kepala,

tangan, badan, kaki.

2. Media pembentukan tubuh
Seni tari membantu siswa untuk tumbuh dan berkembang sewajarnya. Selain itu proses
dalam pendidikan seni tari yang dilakukan secara berkesinambuangan dapat
mempebaiki kebiasaannya sehdrari siswa yang memberi dampak buruk untuk
pertumbuhan tubuh yang tidak sewajarnya, contohnya jalan dengan punggung
bongkok, posisi kaki yang kurang benar, membentuk O, kebiasaan berjalan dengan
menunduk atau menengadah dan smhagainya.

3. Media sosialisasi diri
Pengajaran tari yang dilakukan secara berkelompok atau klasikal, akan melatih siswa
untuk bersosialisasi. Kebersamaan akan menumbuhkan sikap tenggang rasa,
memahami peran, bertanggung jawab, sehingga anak dapat merdibawalam
pergaulannya sehahiari. Tari dalam kerangka pendidikan bukan dititik beratkan pada
seni, tetapi lebih pada nilai sosialisasi dengan aplikasi pemaknaan pada proses bermain

dan bukan semataata pada proses kreatif.

4. Media pengenalan prinsip linRasti Alam
Melalui pendidikan seni tari, maka siswa diajarkan untuk mengenal prinsip ilmu
pengetahuan alam dan memiliki sensitivitas terhadap realitas, tanpa harus secara
langsung menjabarkan pengetahuan tersebut, tetapi melalui media seni secara tidak
langsung siswa akan paham ilmu alam yang didasarkan pada ruang dan waktu.



Contohnya anak dengan sadar akan mengetahui kapan hari akan panas, atau hujan,
kapan siang atau malam, atau siswa memahami-tahap metamorphosis hewan

kupu-kupu melalui gerak tadalam karya tari kupdupu.

. Media menumbuhkan kepribadian
Pengajaran tari dapat melatih anak untuk tampil percaya diri melalui proses yang
dilakukan, sehingga mengurangi perasaan rendah diri dan mampu mengembangkan

potensi dirinya.

. Media pengenalan karadstik (perwatakan)

Manusia sebenarnya memiliki bakat duplikasi, yaitu menirukan sejumlah perwatakan,
mulai dari karakteristik manusia lain, hewan, maupun -sifat benda tertentu.
Peniruan ini merupakan sebuah makna yang dalam dari sebuah pernyatataudi

yang biasa disebut sebagai kualitas pemahaman karakteristik. Pengalaman tersebut
dapat di peroleh dalam pengajararmkupani ,
maka analanak akan belajar karakteristik dari hewan kippu. Gerakan tari yang

digunakan menggambarkan bagaimana hewan tersebut terbang dan mencari makan.

. Media pemahaman nilai budaya

Upaya agar siswa dapat mengenali nilai budaya tidak cukup dengan membaca atau
diberi penjelasan saja tetapi siswa juga dimungkinkan dapat berpartii@pgain cara

aktif merasakan secara fisikal atau melalui empatinya. Pengajaran tari memberi peluang
siswa untuk berekspresi dan mengapresiasi seni tari yang merupakan bagian dari
budaya. Contohnya gerak sembah, siswa dapat merasakan atau menghayati maknanya
yang hidup dalam budaya tertentu. Pengenalan nilai budaya ini dimungkinkan untuk
dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa setnati sesuai dengan nilai etika yang

berkembang di masyarakat.

. Media komunikasi

Anak-anak sering kali sulit untuk mengungkapk apa yang dirasakan, sehingga
melalui pembelajaran tari memberi peluang kepada siswa untuk dapat menyatakan
kegembiraannya atau perasgmanasaan lain yang dialaminya melalui bahasa ragawi.
Tari menggunakan media gerak sebagai bahasa untuk mengungkmgjeesan, ide

atau tema.

a) Seni tari sebagai media menyatakan gagasan non verbal



Melalui pembelajaran seni tari memungkinkan siswa untuk mengembangkan
imajinasi dan kemampuan imitasi, sehingga gagasan dari sebuah pengamatan dapat

disampaikan kepada orang laierutama dengan kemampuan non verbalnya.

b) Seni tari sebagai media komunikasi estetik
Nilai-nilai keindahan dalam setiap seni mengkomunikasikan rasa yang berbeda
beda. Saat kita bermaksud mengkomunikasikan suatu objek, misalnya objek kuda
yang tertuang @lam sebuah lukisan merupakan suatu bentuk komunikasi visual,
sedangkan objek kuda yang dituangkan pada sebuah tarian merupakan suatu bentuk
komunikasi kinestetik (rasa gerak). Artinya setiap perubahan gerak akan
memberikan sentuhan niailai tidak sekedr figurative yang dapat ditangkap oleh
mata, tetapi tari memberikan pengalaman rasa gerak bagi penari, dan dan

pengalaman imajinatif bagi penontonnya.

B. Masa Perkembangan dan Karakteristik gerak anak usia dini

Pemahaman terhadap karakteristik gerak anak usia dini secara umum perlu dipahami
sebelum mempelajari tentang periodisasi perkembangan kemampuan anak dalam pembelajaran
koreografi untuk anak usia dinKarakteristik gerak anak usia dini umumnya dapat medak
dengan berbagai kegiat&egiatan pergerakan menirukaApabila seorang guru dapat
menunjukkan kepada anak didik suatu gerakan yang dapat diamati, maka anak akan mulai
membuat tiruan gerakan tersebut sampai pada tingkadtatintya dan dituntut oleh dorongan

kata hati untuk menirukannya.

Padaperkembangannyanak usia dini dapat melakukan kegiakagiatan bergerak
sebagai berikut a) Menirukan, dalam upaya pengembangan kreativitas tari bahwa dalam
bermain anak senang menirukan sesuatu yang dilihat. Anak dapat menirukan-gerakan
yang dilihat baik darielevisi ataupun gerakan yang secara langsung dilakukan oleh orang lain,
b) Manipulasi, dalam kegiatan ini arakak secara spontan menampilkan berbagai gerak
gerak dari obyek yang diamatinya. Namun dalam pengamatan dari obyek tersebut anak akan

menampillan sebuah gerakan yang hanya disukainya saja.

Karakteristik gerak tidak bisa dilepaskan dari kemampuan dasar motorik pada
perkembangan anak usia dini. Menurut Sujiono, dkk (2007), perkembangan motorik adalah
proses seorang anak belajar untuk terampil merakkan anggota tubuhnya. Pengembangan

motorik bertujuan untuk memperkenalkan dan melatih gerakan kasar dan halus, meningkatkan



kemampuan mengelola, mengontrol gerak tubh dan koordinasi, dan meningkatkan ketrampilan

yang dapat menunjang jasmani yang sehat dan terampil.

Gerak motorik dapat dibedakan menjadi dua, yaitu motorik halus dan motorik kasar.
Motorik halus adalah kemampuan yang hanya melibatkan bagian tubuh tertentu saja dan
dilakukan oleh otebtot kecil seperti ketrampilan menggunakan jgnari tangan dan
pergelangan tangan yang tepat. Oleh karena itu gerakan ini membutuhkan koordinasi mata dan
tangan yang cermat, kematangan mental anak dan kemmapuan kognitif anak (Sujiono, dkk:
2007). Menurut Samsudin (2007) motorik kasar adalah kemanimraktivtas dengan otot
otot besar. Gerak dasar motorik kasar adalah lokomotor, non lokomotor dan manipulatif.
Lokomotor digunakan untuk memindahkan tubuh dari satu tempat, ke tempat yang lain, atau
mengangkat tubuh ke atas, contohnya melompat, bergweggalan, berlari, meluncur,
merangkak, bertumpu satu kaki, berguling. Non lokomotor adalah gerak mengulur, menekuk,
mengayun, bergoyang, mengangkat, mendorong. Manipulatif, contohnya gerak memukul,

melempar, menendang, menangkap, menghentikan.

Menurut Kamtini dan Tanjung (2005) karakteristik gerak fisik anak usia dini adalah
sebagai berikut: (1) bersifat sederhana, (2) maknawi dan bertema, (3) menirukan gerak
keseharian orang tua dan juga orangng yang berada di sekitarnya, dan juga menirukan
gerak lnatang. Seorang guru TK dalam menata sebuaktat@ain bagi anak TK harus
memperhatikan dua hal yaitu, harus memperhatikan bégigian tubuh yang dapat dilatih
dari karakteristik gerak anak. Menurut Stellaccio dan McCarthy (1999), perkembangan gerak
arak usia tiga, empat dan lima tahun dapat dimotivasi untuk mengikuti bergerak mengikuti
musik, tetapi gerakan mereka tidak selalu serasi dengan musik dalam merespon hentakan irama
yang stabil, kualitas ritmik atau efek musik secara keseluruhan. Anak @éapetdk cepat atau
lambat, berhenti atau berputar dengan mulus dan mengontrol tubuh mereka, tetapi masih sulit
memahami adanya hubungan antara bunyi yang mereka dengar dengan apa yang dilakukan
otot mereka. Jika gerakan bersumber dari anak sendiri, meeekierung membatasi gerak
dengan mengulang beberapa pola. Seefeldt & Barbara (2008), mengungkapkan bahwa
penggalian gerakan anak usia tiga tahun berlangsung spontan dan umumnya tidak teratur. Anak
usia empat tahun bisa mengatur tetap teratur pada irargardbartepuk tangan atau tongkat
irama, tetapi masih sulit melakukan gerakan motorik berirama sederhana dengan tempo cepat

atau dengan gerakan yang simultan, seperti bergerak sambil bernyanyi. Anak usia lima tahun



telah bergerak mengiringi musik dengamajelebih mulus, lebih halus dan berirama. Jelas
sekali anak usia lima tahun mampu melakukan gerakan secara simbolis. Mereka
mengungkapkan gagasan, perasaan, atau emosi lewat gerak. Oleh karena itu ketika seorang
guru akan memberikan materi olah gerak siami tari untuk anak usia dini, maka dibutuhkan
pemahaman tentang karakteritik gerak anak dan perkembangan kemampuan gerak anak dalam
pembelajaran, serta teknik yang tepat, sehingga hasil yang diperoleh lebih optimal dan tidak
bertentangan dengan aspekkgenbangan anak usia dini. Contoh kongkrit diungkapkan oleh
Seefeldt & Barbara (2008), anak usia empat dapat diperkenalkan dengan bunyi sebagai
instrument pada suatu waktu. Anak mungkin diminta bergerak mengikuti bunyi drum,
kentongan, potongan kayu, athunyi garpu tala. Lalu guru menyuruh mereka berdiri dan
menggoyangkan berbagai bagian tubuh mereka. Dengan mengubah irama dan bunyi guru
menyuruh mereka untuk bergoyang dan bergerak mengikuti bunyi dengan memanfaatkan
seluruh ruangan. Lalu guru meminta elex untuk berhenti bila alat music berhenti berbunyi.
Setelah itu instrument lainnya diperkenalkan dengan cara yang sama sehingga anak jadi
terbiasa menggerakkan tubuh mereka dengan mengikuti bunyi yang berbeda. Memperkenalkan
anak untuk bergerak mengikudtunyi diperlukan sebelum menyuruh mereka untuk bergerak

mengikuti musik, yang merupakan suatu proses yang rumit.

Kemampua dalam seni tari anak usia dini dapat dilihat berdasarkan kemartasian
fiskk yang dapat diidentifikasidari kemampuannya melakukagerakan keseimbangan,
lokomotor, kecepatan, perubahan, ekspresi, teknik, mengendalikan tubuh, gerak yalkg energi
dan koordinasi anggota tubuh, sedangkam&mpuan dasar estetikak usia dinierlihat dari
kemampuannya mengungkapkan keindahan tari bagodkegiatan penciptaan tari maupun
dalam kegiatan menari. Kemampuan dasar kreat#k usia dinidapat didentifikasi dari
kemampuannya membuat geigdérak ekspresif yang spontan, unik dderbeda dengan
temantemannya, bahkan meiptakan geralkan baru, seta kecepatannyadalam hal

menyesuaian diri dengan tematemannya, ketikanelakukan kesalahan pada waktu menari.

Setyawati (2012) menjabarkan masa perkembangan kemampuan anak dan syarat materi
tari untuk anak usia dini sebagai berikut, usia bermain ge6ttahun, maka kemampuan untuk
menyerap materi tari juga masih bersifat bersmaain. Syarat materi tari ynag diberikan harus
sederhana, praktis dan dinamis. Sederhana maksudnya adalah materi tari diambil dari gerak
yang biasa dilakukan sehdmari, sepdi bertepuk tangan, melonjat, merangkak dan berjalan.
Praktis maksudnya adalah materi tari dipilih dari gerakan yang mudah, murah, aman, umum

dan fleksibel. Dinamis, maksudnya adalah materi tari disusun dari gerak yang bervariasi, agar



tidak membosankarkarena pada usia bermain anak belum bisa peka terhadap irama dengan
ritme yang sulit, iringan tari biasanya monoton, maka gerak yang dipilih yang barbdah
Contoh materi untuk anak usia bermain yang disesuaikan dengan kemampuan perkembangan

gerak analantara lain gerak lagu, senam irama dan tari permainan.

Secara lengkap ateri perkembangan anak dan syarat materi tari untuk usia dini dijelaskan
pada bagan dibawah ini:

MASA PERKEMBANGAN DALAM
SENI TARI

T

Kemampuan Menerima

Usia Perkembangan Anak Materi Tari

SyaratMateri Tari Contoh Materi

’__I

’_I

l_I

’_J

4-6Th

Usia benmam

I

L

|
|

7=9Th

Usia transisi

10-12Th

Usia belajar

Bennam-main

Hafal
Peka tethadap <nngan

Hafal.
Peka terhadap inngan
Bentuk gerak

Sederhana
Praktis

dinanus

Praktis
Dinamis
Ritnus

Praktis
Dinanus
Ritnus
Estenk

Gerak dan lagu
Tan benmain
Senam rama

'

Topi
Kupu-kupu
Kidang alit

Lilin

Payung

Capung
Egol kenes

Cer-cer

(Setyowati, 2012)

Berikut penjabaran dari tahapan kemampuan anak usia dini 8atawografi;
USIA BERMAIN

Anak usia dini masuk dalam kategori kelompok usia bermain, yaitu pada sesgdi 6
tahun. Pada usia bermain kemampuan dalam menerima materi tari belum dapat secara serius
atau bersunggubungguh. Oleh karena itu syarat matetiyang dapat digunakan untuk anak

usia dini, adalah sebagai berikut:

1. Sederhana



Sederhana diartikan sebagai gerakan yang terbiasa dilakukan anakhaghari
contohnya melompat, meloncat, bergulung, bertepuk tangan, melambai, menangguk

dan lainsebagainya.

2. Praktis
Materi tari dipilih dan diseleksi dari gerakgerakan yang mudah, murah (tidak
mengeluarkan biaya untuk latihan tersendiri secara khusus), aman (tidak beresiko jika
dilakukan anak), umum (bisa dilakukan siapa saja, pria dan waditla membedakan
gender), dan flesibel (pantas dilakukan dimana saja, kapan saja/tisiapameresiko
etika)

Contoh gerakmengangkat kaki bergantian,berjalan berjinjit, menggoyangkan pinggul,

menganggukkan kepala sambil bertepuk tangan,dll

3. Dinamis
Materi tari disusun dengan gerakan yang bervariasi, sehingga tidak membosankan.
Karena sifat dari anak usia dini adalah cepat bosan. Menggunakan iringan tari biasanya
monoton, karena pada usia bermaian anak usia dini belum terlalu peka terhadap irama

atau ritne musik yang sulit.

Maka gerak dipilih yang berubalbah, walaupun berangkat dari pengulangan tetapi
ditata dengan perubahan arah hadap, level/ posisi penari, sehingga tidak terlalu kentara

pengulangannya.

C. Karakteristik Koreografi Anak Usia Dini

Karakterstik koreografi anak usia dirdapat ditinjaudari karakteristik geraldan
karakteristik bentuk koreografiny&arakteristikkoreografi anak usia dirddalah tari yang
sesuai dengan kemampuan dasar anak disiadari aspek intelektual, emosional, sosial,
perseptual, fisikal, estetik dan kreatif. Bermain merupakan pendekatan yang paling cocok
untuk pembelajaran tari di AUD.

Karakteristik koreografi yang dapatagilikasikanpada pendidikananak usia dini

dijabarkan sebagai berikut

1. Tema
Tema disesuaikan dengan perkembangan psika@ogk usia diniPada umumnya

anakanak usia dini selalu menyenangi apa yang pernah dilihaBeydasarkan pengalaman



dari apa yang dilihatnya secara tidak disadari atau tidakgan spntan menirukan gerak
sesuai dengan apang pernah dilihatnya. Pengalaman melihat dan mengamati tedsgiaut
dijadikan suatu tema. Pada umumnya té¢ema yang disenangi oleh arakak antara lain:
tingkah laku binatang seperti: kucing, anjing, burdginci, dan lainlain, serta tingkah laku

manusia seperti ayah, ibu dokter, polisi dan-lain.

2. Bentuk gerak

Bentuk gerak yang sesuai dengan karakteristik tari anak usia dini, padanyan
gerakgerak yang dilakukannya tidaklah sulit dan sederhanais®&kainun pada dasarnya
imajinasi anak tinggi dan mempunyai daya kreativitas yang tinggi pula. Bentuk gerak yang
dilakukannya biasanya bentuk gemdrak yang lincah, cepat, dan menggambarkan
kegembiraannyaContoh bentuk gerak tersebut antara laientbk gerak jalan di émpat
dengan tepultepuk tangan, gerak melompat sambil mengayunkan tangariukb gerak

menirukan binatang seperti kucing anjing dan-lain.

Karakteristik gerak anak usia dini sangat sederhana, seperti misalnya: (a) dasar gerak
kepala.Anak berlatih menggerakkan kepala, seperti menggeleng, mengangguk, memutar, dan
dilakukan dalan berbagai arah hadap tubuh, (b) dasar gerak tubuh. Anak berlatih
menggerakkan anggota tubuh, seperti membungkuk, menghentak, menggoyang, atau ogek dan
dilakukan dalam berbagai arah hadap tubuh, (c) dasar gerak tangan. Anak berlatih
menggerakén tangan, seperti melambai, melenggang tangan diatas, melenggang tangan
dibawah, memutar tangan dan lain sebagainya, (d) dasar gerak kaki. Anak Dberlatih
menggerakkan kakgeperti melompat, meloncat, meluncur, berjingkat, atau belktrhan
gerak dasar tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan iringan musik maupun tanpa
iringan.

Adapun ciriciri gerak anak biasanya (Purwatiningsih, 1999): (1) peniruan atau imitasi.
Pada umumnya anak usia dini telah mampu untuk melakukan peniruan, jika kita perlihatkan
pada mereka suatu aksi yang dapat diafpbhervabl® maka ia akan dapat melakukan tiruan
tiruan itu sampai pada tingkat kemampuan -ototnya atau dorongan kata haintuk
melakukannya. Meniru merupakan suatu cara anak untuk memahami realitas. Aktifitas meniru
ada dua macam, yaitu (a) menirukan aktifitas manusia, (b) menirukan binatang atau
perwujudan lainnya, (2) Arah gerak lebih mengarah pada garis lurus bailake&epamping
kanan kiri maupun belakang, bisa juga dilakukan dengan menggunakan gerakan tangan keatas
atau bawah. Bentuk detail jari tangan tidak disarankan untuk diperhatikan secakorisep

pengenalan arah merupakan hal yang penting untuk perhambpersepsi anak terhadap



ruang, sehingga anak mampu memahami p@8jstzerakan membentuk lingkaran baik secara
berkelompok ataupun berpasangan. Langkah kaki biasanya digunakan sebagai patokan
perpindahan gerak, atau perbedaan bentuk gerak.

Materi bentik gerak tari yang digunakan bagi anak usia dini tidak harus terikat dengan
gerak tarian yang sudah jadi, sebagaimana lazimnya tarian untuk orang dewasa (Depdikbud,

1997), karena tujuan dari kegiatan ini tidak mengharapkan anak harus pandai menari.

3. Bentukiringan

Anak usia dini biasanya menyenangi musik iringan yang menggambarkan kesenangan
atau kegembiraan. Terutama ldggu anak yang mudah diingahisalnya: lagu kelinciku,
kebunku, kupuku, balonku ada lima, topi saya bundar daddasinMenurut Hidaja (2004:
40), musik iringan tari dianjurkan memiliki syair lagu yang mudah dipahami olehBeapo
musik yang dapat digunakan memiliki tempo sedang, 4/8 atau 4/4 tanpa banyak variasi ritme
musik dalam lagu. Jika menggunakan musik gamelan, utamakamap@anbn atau bonangnya
yang terdengar jelas, sehingga anak mampu menangkap irama. Musik iringan diusahakan dapat

membangkitkan imajinasi anak terhadap pola gerak yang sedang dilakukan-@sutsiasi).

4. Tata rias dan tata busana

Penggunaan tata rias daata busana yang digunakan disesuaikan dengan tema,
menggunakan warna yang cerah dan tidak terkesan berat, sehingga penari tidak diubah menjadi
tua. Bahan yang digunakan untuk tata busana atau kostumnya sifatnya ringan dan modelnya
tidak mengganggu aktids gerak. Kostum yang digunakan juga dari bahan yang menyerap

keringat dan nyaman untuk digunakan.

5. Pola lantai (formasi)

Penggunaan pola lantai yang bervariasi dianjurkan dalam pembuatan koreografi untuk
anak usia dini, hal tersebut dilakukan agar anddktimerasa bosan, dan memahami konsep
ruang dan posisi. Variasi yang dilakukan sebatas pada pola lantai yang memudahkan anak
untuk mengingat posisinya dengan jelas. Bentuk pola lantai yang diberikan juga harus
sederhana dan memudahkan anak untuk berpimgaigikuti pola yang telah dibuat. Hidajat
(2004: 42), menyarankan agar formasi yang dibuat juga berdasarkanéindgh level penari.

Hal tersebut memiliki tujuan agar anak memahami fungsinya, misalnya jika teman didepan
memiliki posisi rendah (duduk/ pgkok), maka dia akan mengingat bahwa dia harus dalam
posisi tinggi atau berdiri. Berikutnya formasi disarankan berbentuk lingkaran, formasi

lingkaran membuat anak dapat merasakan suatu kondisi bahwa mereka merupakan suatu



bagian dari yang lain dan membenm pemahaman bahwa tarian yang dilakukan secara
berkelompok. Kondisi tersebut membuat anak merasa memiliki komunitas, sehingga tidak

memiliki beban berat pada saat tampil.

6. Jenis tari
Jenis tari untuk anak usmenggunakan metode bermamemiliki sifat kegembiraan
atau kesenangan, geraknya lincah dan sederhana, iringannya pun mudah dijedadmya:

tari gembira, tari merak, tari kelinci, tari kijang, dan t&am.

7. Durasi waktu penyajian
Bentuk penyajian musik dan tari untuk anak usia dini disarah#ak terlalu panjang,
karena keterbatasan kemampuan gerak, hapalan dan karakteristik aspek perkembangan anak

usia dini maka durasi penyajian tari untuk anak usiakdirang lebih 5 menit.

D. Tahapan koreografi anak usia dini

Proses mempersiapkaari untukanak usia dini terlebih dahulilakukankegiatan
menyusun karydari secara bertahap. Pada dasarnya tidak banyak perbedaan antara tahapan
pembuatan tari pada umumnya dengan pembuatan tari untuk-aaalkk hanya
penyederhanaan tema dan langkatgkah pembuatan, antara laifl) eksplorasi, (2)
improvisasi, (3) composin@erikut akan dijabarkan satu persatu tahapan koreografi anak usia
dini:

(1) Eksplorasi

Tahap ini merupakan tahaphap awal proses penciptaan koreogiiahapeksplorasi
adalahtahap menjelajah ide atau gagasan untuk dijadikan tema karyddaia tahap
eksplorasi anak diajak untuk mengamati lingkungan sekitar, tujuannya adalah agar anak
mendapatkan pengalaman, pengetahuan, dan pemahaman terhadap suatu objek yang kemudian

dijadikansebagai ide atau gagasan untukmenciptakan tari sederhana.

Eksplorasi termasuk berpikir, berimajinasi, merasakan, dan merespon. dalam entuk
penjelajahan atau penjajakan. Eksplorasi dapat dilakukan tergantung pada objek yang
digunakan sebagai pijakafiampak nyata atau yang belum kelihatan nyata atau aargganm

juga bisa digunakan sebagai sumber garapan. Wujud tampakdapat berupa gerak, irama, tema,



hubungan sosial. Di sisi lain, wujud yang tidak kelihatan nyata misalnya isi gunung, isi laut,

atau berhgai hal yang ditabukan oleh banyak kalangan.

Eksplorasi dalam pengertiannya adalah sebagai protes pencarian gerak menuju pada
pembentukan tari. Internalisasi isi penjajagan adalah menentukan gerak, mengembangkan
gerak secara teratur. Masalah pengembande, konsep dan strategi diwujudkan melalui
penyatuan atau tahap merangkum keseluruhan elemen komposisi, elemen keindahan dan
pengetahuan komposisi tari yang terkait secara utuh berdasarkan pertimbangan pengalaman

yang telah dan akan dilakukan.

Beberap aktivitas eksplorasi yang dapat dilakukan dengatibatkan anak usia dini ,
antara lain(a) Eksplorasimelalui lingkungan alam. Melakukaksplorasimelalui lingkungan
alam disini berarti mencari sebanyak mungkin gerak yang dapat dilakukan untulartari d
berbagai sumber algmmisalnya hutan, sungai, pohofh) Eksplorasi melalui binatang.
Melakukan pengamatan terhadap binatang yang ada disekitar kita, maka sebdergaya
melakukan pengamatdianyak yang dapat kita peroleh untuk mendasari gerayatiagi akan
kita buat. Misalnya cara seekor binatang berjalan, terbang atau berenang, makan, ataupun
melompat. Mempelajari karakteristik binatang dan kehidupan binatang tersebut akan
memudahkan kita dalam mengimitasi gerak binatang menjadi gergk t&#ksplorasimelalui
buku cerita anak. Ada banyak sekali cerita anak yang dapat kita jadikan dasar untuk membuat
tari anak anak, temdema yang ada biasanya diangkat dari cerita legenda. Ada beberapa aspek
yang dapat diambsebagai obyek eksplorasi, tara hin; tema cerita, suasana, jalan cerita,
karakteristik masingnasing tokoh dan nilai atau pesan yangadipaikan dalam cerita
tersebut(d) Eksplorasmelalui lingkungan sekitaEksplorasidapat dilakukan dari lingkungan
sekitar kita, mialnya di sekolah,pasar, halaman rumakintuk memperkuat ide, kita dapat
menggali darrangsang yang ada, antara lain rangsang visual, rangsang dengar, atau rangsang
raba. Kita juga dopat memilih obyek yang paling dekat dengan kita, mainan anak atau

keranjang.

Pada tahapasksplorasi anak diberikan kebebasan untuk mengekspresikan gerak. Anak
akan memperoleh pengalaman estetik secara langsung, tanpa dibebani dengan kesempurnaan
bentuk gerak dan keluwesan bentuk jari tangan. Biarkan anak memperoleh dan menggali

sendiri kemampan dan kreativitasnya untuk menemukan ide gerak secara spontan.



Gambar 2.1 kegiatan eksplorasi yang dilakukan mahasisw@®AMB untuk
menemukan ide gerak



Gambar 2.2 tahapan eksplorasi untuk menemukan ide gerak yang dilakukan oleh
mahasiswa pgaud pda matakuliah Pendidikan seni tari.



Gambar 2.3 tahapan eksplorasi untuk menemukan ide gerak yang dilakukan oleh
mahasiswa pgaud pada matakuliah Pendidikan seni tari.

2) Improvisasi

Pada tahap ini anak diajak untuk mencari gerakan sesuai dengan abgettigmati.
Ciri khas dari kegiatan ini adalah geralgar&kan yang spontan dan terkendali, maksudnya
adalah melakukan seleksi terhadap ide gerak yang telah ditemukan pada tahap eksplorasi untuk
dipilih mana yang sesuai dengan tema tari.

Langkahlangkah yang perlu dilakukan dalam tahapan ini adalah;

a) Menentukan rangsang tari



(rangsang tari yang dapat digunakan antara lain rangsang idesional/gagasan,

auditif,visual, kinestetik, dan rangsang raba)

b) Menentukan tipe tari
c) Menentukan cara penyajian tari

Improvisasi ditandai dengan spontanitas dan terkendali untuk melakukan gerak
mengusi ruang waktu, tenaga, level, mengolah tempo dan ritme. Proses visualisasinya
bertumpu pada mencoba kemungkinan gerak atas dasar rangsang gerak, raba, rasa, ide
berhubungaxlengan rangsang msik melalui melodi, dinamika, irama, tempo, kepekaan bunyi,
peran dan alat bantu. Improvisasi memberikan kesempatan yang lebih besar pada imajinasi,
seleksi dan mencipta daripada eksplorasi. Tindakan dapat lebih dalam dan menghasilkan

regpons yang unik.

Pemanfaatan improvisasi akan lebih maksimal jika dilakukan dengan rangsang musik
atau property.Tahapan ini memberikan peluang untuk mencari perbendaharaan gerak
sebanyalbanyaknya, kemudian menyeleksi mana yang bisa dipakai ataultida@erak tidak
harus dari guru, tetapi disarankan untuk mengambil ggeedk anak yang dilakukan secara
spontan, setelah diberikan rangsang musik. Pemilihan gerak tersebut akan lebih mengena untuk
anak karena bersumber dari gerakan mereka sendiri, gatsaguai dengan karakteristik gerak
anak, tetapi dapat disempurnakan dengan sedikit pulasan oleh guru atau koreografer.

(3) Composing

Tahaparketigaadalah omposing forming (membentuk atau mengkomposidPada
tahap ini anak diajak untuk merangkai geraganakan yang telah ditemukan, dan mulai
menggabungkan dengan unsur penunjang karya tari yang lain, geelmegjadi karya tari
yang utuh dan dapat ditampilkakomposisi koreografi membentuk satu sajiarya tari

secara lengkap untuk dinikmati olabdience

Tahap ini merupakan hasil dari eksplorasi dan improvisasi. Kebutuhan membuat
komposisi tumbuh dari hasrat manusia untuk memberi bentuk terhadap sesuatu yang
ditemukan. Produk yang mendatangkan bekagatuan yang baru disebut tari. Unsasur
yang terkait dalam membuat komposisi tari telah ada pada materi komposisi atau dapat dilihat

pada bagian karya keseluruhan dan ddaaar keindahan bentuk. Dengan demikian, unsur



materi komposisi perlu dihatiadan dimengerti. Metode penyusunan dan pengkombinasian

berbagai macam elemen harus dipelajari dan dipraktekkan.

Selain memahami tahapan penyusunan karya tari, seorang guru tari harus kreatif,
inovatif, teliti dalam memilih dan menyusun gerak tari serenggdah dilakukan anak. Tari
yang diciptakan harus menarik sehingga dapat mendorong anak untuk berkreasi dan
mengembangkan imajinasi serta daya ciptanya. Misalnya tarikaypy didalam tari kupu
kupu anak melakukan gerakan seperti terbang. Mereka mesallap yang digambarkan
dengan menggunakan kedua tangan yang direntajkgeampingkan sambil digerakkan naik
turun. Gerakan tersebut diikuti dengan gerakan kaki jinjitléarikecil dan kepala bergerak
kekanan dan kekiri. Gerakan menari dapat dilkajutdengan gerakan melompat dan kedua
tangan di pinggang serta posisi badan menunduk. Gerakan tersebut menggambarkan seekor
kupukupu yang hinggap dan sedang menghisap m@duakan menyatukan kedua tangan
yang disimbolkan sebagai sayap ke atas seolah mktutup tubuhnya, menggambarkan
perubahan kupu menjadi kepompong. Banyak lagi kreativitas gerak yang kita akan temukan
bersama siswa jika latthan mengungkapkan ide gerak, sebagai satu pengalaman estetik

dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan.
(4) Evaluasi

Evalusi bentuk terfokus pada aspek perubahan dan peghalusan dalam konstruksi desain
ruang dan desain waktu. Konstruksi desain ruang terdiri dari penetapan ukuran dan wujud
ruang, penetapan pola ruang melalui desain wujud, tubuh, lantai, atlsddm ekstensi.
Sedangkan kontruksi desain waktu terdiri dari frase transisi, rampak danseliagg variasi
pengembangan dan variasa motif untuk menciptakan pengulangan serta aspek pendukung

lainnya.

Perlu disadari respon terhadap karya seni seladlasdrkan pada pengalaman
sebelumnya yang dapat tumbuh semakin tajam dan matang. Keberhasilan suatu tari hanya
dapat diukur secara relatif (nisbi). Ukuran yang relatif ini tergantung pengalaman dalam
pengembangan komposisinya. Tidak dipungkiri bahwa pemgaa akan berefleksi secara
intelektual tentang apa yang dilihat, dan dalam pengamatan seni akan dipengaruhi oleh
penilaian estetis. Oleh karena itu perlu diasah kematangan intelektual serta kedalaman

pengalaman estetisnya sehingga mampu berlaku lelplorsional.

(5) Penyajian karya



Setelah menjadi satu bentuk karya tari yang utuh, maka tahapan terakhir adalah proses

penyajian karya tari atau presentasi di depan penonton.



BAB Il
ELEMEN DASAR KOMPOSISI KOREOGRAFI

Choreographyberasal dari bahasa Inggris, yang berasal daridtadea (tari masal)
dan graphia (catatan atau penulisan), maka isti@horeographymenjadi terkenal untuk
menyebut kan pengetahuan penyusunan peklmkui , sel
kegiatan kreatif dalam bidang ini dikenal dengan seb@teoreographerkKedua kata tersebut
diserap dalam bahasa Indonesia yang masiaging sebagai katloreografi untuk ilmu

penyusunan tari, dakoreograferuntuk seniman tarinya (Hidajat, 2088:89).

A. Definisi Komposisi Tari

Komposisi €omposition berasal dari kat composartinya meletakkan, mengatur, dan
menata bagiabagian sedemikian rupa sehingga satu dengan lainnya saling jalin menjalin
membentuk satu kesatuan yang utimposisi merupakan pengetahuan yang harus dipahami
oleh koreografePenerapan komposisi lebih luas dan lebih umum dari pada istilah koreografi,
tetapi istilah koreografi lebih khas bagi dunia t&@mposisi menuntut pengetahuan, intuisi
dan kepekaan yantinggi tetapi bukan berarti tidak memerlukan peran akal. Pada dasarnya
komposisi merupakan suatu usaha seniman untuk memberikan wujud estetik terhadap

pengalaman batin yangidak diungkapkan.

Komposisi terbentuk dari bagidragian yang saling terkaiesara keseluruhan menjadi
satu kesatuan yang saling berhubungan dalam desain tari. Pengertian desain adalah bagian
bagian yang meliputi permasalahan yang sangat umum dalam menyusun tari. Karya tari baru
dapat dinikmati dengan baik apabila sudah dikompasisiantara unsur utama, unsur
penunjang dan desain atau elemen dari karyeBerapa elemen komposisi tari dalam buku
koreografi karangan Elizabeth R Hayes dan Jequeline M Smith, La Merry, Laban, secara
berturut dapat dijelaskan peta konstruksi pesigedn koreografi secara jelas dapat diuraikan
adalah sebagai berikdt). Desain grak 2). Desain lantaiflpor desaign, 3) Desain atasa(r
design), 4). Desain musik, b Desain dramatik6). Dinamika,7). Desain kelompok.

B. Elemen dasar komposisi tari

1. Desain Gerak



Gerak sangat pentirimengerti sebagai materi baku dari. Hasil akhir sebuah karya
tari merupakan hasil penjelajahan seorang seniman yang sangat pribadi. Hal itu bisa ditempuh
dengan cara mengadakan percobaamobaan gerak yang mempeftangkan ruang, dan
waktu. Misalnya dengan berimprovisasi dan bereksporasi géskampuanmembentuk
desain gerak yang artistik diperlukan kreativisesta memadukannya dengan aspek komposisi

lainnya.

Pemahaman terhadap desain gerak juga harus didoleimgengetahuan tentang sikap
dan gerak dasar tahspek gerak menurut Rudolf Von Laban dapat dibagi menjadi beberapa
bagian, salah satunya yathe body The bodyini dibagi menjadi beberapa bagian gerak yaitu
gerak bagian kepala, badan, tangan dan kzdrak dasar tari padiasarnyderdiri atas sikap
dasar dan gerak das@adatari istilah sikap mengacu pada posisi tubuh atau anggota tubuh
dalam keadaan tertentu, sedangkan gerak lebih mengacu kepada proses peralihan posisi tubuh
atau anggota tubuhad satu pose ke pose yang lain, baik dalam bentuk pengungkapan gerak
yang sama ataupun berbeda. Berikut akan dijabarkan contoh sikap dasar tari daerah Jawa yang

bisadipahami sebagai ndal melakukan gerak dasar tari;

a. Sikap dasar jari tangan
Mengacu pada bentu#lasar jari tanggnbagaimana menata jgari tangan sehingga
membentuk suat bentuk jari yang memiliki keindahan serta mampu mendukung ragam
gerak tertentu dalam sebuah karya Raidaari bermotifkanawatimuranbeberapa istilah
bentuk ragam tangan yaitu ngithing, ngruji, nyempurit, kepelan, baya mangap, supit urang
tertutup dan supit urang terbul&erikut akan disajikan gambar beberapa contoh sikap jari

tangan dalam gerak tari yang bermotifkan Jawa Timuran;

Gambar 3.1 sikap jatangan Ngithing



Gambar 3.2 sikap jari tangan Ngruiji

nyempurit

Gambar 3.3 sikap jari tangan Nyempurit




kepelan

Gambar 3.4 sikap jari tangan Kepelan

baya

mangap

Gambar 3.5 sikap jari tangan Baya Mangap




supit urang
tertutup

Gambar 3.6 sikap jari tangan Supit urang tertutup

supit urang
terbuka

Gambar 3.&ikap jari tangan Supit urang terbuka

b. Sikap dasar kaki
Sikap dasar kaki adalah bagaiman menata posisi kaki, misalnya telapak kaki, arah hadap
mata lutut, tekukatekukan lutut, tumpuan badan pada kaki, posisijgrikaki sehingga
sesuai dengan kebutuhan sikap tari maupun kebutuhan ragam gerak tari. Raptdasar
kaki antara lain sikap tanjek/ adadeg,gejug depangejug belakangjinjit, junjungan,
jengkeng, duduk deku, timpuh, silantaya.
1) Sikap Tanjek / adegdeg, sikap berdiri untuk penari putra berat badan bertumpu

ditengah, kedua kaki terbuka berdnelebar dengan kaki kiri sebagai tumpuan dan



2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

posisi kaki kanan berada satu cengkal di depan kaki kiri. Untuk penari putri kedua
kaki cenderung menutup, posisi dan tumpuan sama dengan penari putra

Sikap Gejug depan, sikap berdiri dengan salah satyikgakdi depan galah satu
pangkakaki menapak di lantai daonmitnyadiangkat di depan ujung kaki lainnya),
Sikap gejug belakang,sikap berdiri dengan salah satu kaki jinjit di belésaladp

satu pangkakaki menapak di lantai dammitnya diangkatdibelakang ujung kaki
lainnya)

Sikap jinjit dengan mengangkat tumit tinggi, tumpuan pada ujung jari kaki.

Sikap junjungan putra dan putri, sikap berdiri dengan mengangkat salah satu kaki
dan berat tubuh bertumpu pada sebelah Kakijungan putri angkatakaki lebih
cenderung menutup dibanding junjungan putra.

Sikap duduk jengkeng, untuk penari putra dan putri adalah sikap duduk dengan
berat tubuh bertumpu pada salah satu lutut dan ujung kaki di belakang.

Sikap berdiri dengan lutut/ berlutut, berat tubw@ntbmpu pada kedua lutut yang
menyentuh lantai.

Sikap duduk deku, sikap duduk dengan berat tubuh bertumpu pada kedua lutut dan
ujung kaki belakang. Berikut akan disajikan gambar beberapalterkap kaki

dalam gerak tari.

Gambar 3.8 sikagaki tanjek putra



adegiadely

’.... G

Gambar 3.9 sikap kaki tanjek putri (tampak depan)

Gambar 3.10 sikap kaki tanjek putri (tampak dari samping)



Gambar 3.11 sikap kaki junjungan penari putri

Gambar 3.12 sikap kaki junjungan penari putra



Gambar 3.13 sikap kajengkeng untuk penari putri (tampak depan)

Gambar 3.14 sikap kaki jengkeng untuk penari putri (tampak samping)



Gambar 3.15 sikap kaki jengkeng untuk penari putra

Gambar 3.16 sikap kaki duduk deku (tampak depan)
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Gambar 3.17 sikap kaki duduk dekarfipak samping)

Gambar 3.18 sikap kaki duduk timpuh



Gambar 3.19 sikap kaki duduk silantaya

Setelah mempelajari sikap dasar bentuk gerak berikutnya dijabarkan tentang gerak dasar

dalamtari, sebagai berikut ;

a. Gerak dasar kaki
Mengacu pada perpindahgsmpat dalam menari dengan pergerakan.kakrak dasar
tari dapat diartikan bagaimana cara melakukan gerakan tari sesuai dengan kebutuhan gerak
tari dengan tidak meninggalkan kunci gerak persendian yang ada disekitar persendian
paha, lutut, dan tungkaWibisono, 2001:9)Contoh dari gerak dasar tari pada bagian kaki
untuk tari daerah Jawa, yaitu srisig, kengser, onclang, melangkah gejug putar, mancat,
lumaksana, melompat, meloncat. Dagdasar ragam gerak ini dalam prakteknya dapat
dikreasikan dengan mggabungkan gerak dasar tersebut sesuai dengan kebutuhan
koreografi.

b. Gerak dasar badan
Gerak bagian badan terbatas karena bertumpu pada gerak pinggang. Gerak bagian badan
didasarkan pada kelenturan pinggang, gerak dasar tersebut antara lain ogek lambung,
ngeleyek, memutar kearah samping kakai digerakkan ke depan, ke belakang.

c. Gerak dasar kepala
Ada beberapa macam gerak kepala, yang masaging kekuatannya bergantung pada

cara menggerakkannya. Berbagai macam gerak kepala yang yang fokusnya pada dagu,



tegkukkepala bagian atas, maupun penguatan atau memfungsikaostaitt@her sangat
banyak kemungkinannya yang dibuat sesuai dengan kebutuhan dalam karya tari. Gerak
kepala atara lain pacak gulu, anggukan (dilakukan dengan gerakan dagu ke arah bawah,
lalu kepala ditarik ke belakang), ula mangap (gerak kelehlar maju mundur secara
sejajar), ula nglangi , gedeg, tol ehan, cek
d. Gerak dasar tangan
Gerak tangan dapat diartikan bagaimana cara melakukan gerakan tangan sesuai dengan
kebutuhan gerak tari dengan tidak meninggalkan kunci gerak persendian yang ada
disekitar lengan, siku dan bahu. Contohuakal, lembeyan, ulaplap, tupang tali, kebyoek
kebyak seblak, sembahan.
e. Gerak dasar bahu
Gerak dasar bahu dapat diartikan bagaimaeaggerakkan naik turupersendian yang

ada dibahumemutar secara bergantian ataupun bersama ke depan ataupun belakang.

Pada dasarnya jenis gerak tari tidak dapat dilepaskan dari kodrat manusia di alam semesta
yang terdiri dari pria dan wanita dengan berlbak@rakter atau perwatakannya yang
menunjukkan halus, lemah lembut, gagah, lincah, kasar , sehingga muncul tarian untuk putra
maupun putri dengan berbagai perwatakan. Gerak tari putri yanglingisgenitkenes, dan
gerak tari putra yang hahkgagahgeail, dan lain sebagainya. Namun dalam gerak dasar
perwatakan secara lebih spesifik tidak menjadi persoalan yang pokok, sesuai dengan fungsinya
untuk mendasari tari. Perwatakan tari dikelompokkan secara garis besar yaitu putra ataupun
putri, sedangkan pervadtan yang lebih khusus yang mengarah pada bermararam

karakter lebih Nampak tergarap pada tarian bentuk lainnya melalui garap greget dan dinamika.

2. Desain Lantaif{oor desigr)

Desain lantai adalah gafigris lantai yang dilalui atau di buat oleh penari, bisa berupa
garis lurus ataupun garis lengkung. Dari kedua garis itu dapat dibuat berbagai macam bentuk
garis dalam area pentaantara laingaris lurus dapat membentuk pola lisr kedepan atau
kebelakang, pola lurus ke samping kiri atau kanan, pola membentuk huruf V, Z, T, garis dengan
pola bersudut segitiga, segi empat, -zig, diagonal. Garis lengkung dapat membentuk pola
desain lantai lingkaran, lengkungsetengah lingkararspiral, lengkung ular, angka @n
sebagainyaDesain lantai sering disebut dengan istilah pola lantai atau forBeasut contoh
gambar tentandesainantai yang dapat dibentuk penariatas panggung, dengan keterangan

adalah penari, daradalah arah hadap penari.



Gambar 3.20 desain lantai horisontal

Gambar 3.23 desain lantai V terbuka



Gambar 3.24 desain lantai V tertutup

Gambar 3.27 desain lantai bentuk Z



Gambar 3.31 desain lantai gasjsral



Gambar 3.33 desain lantai lingkaran

Gambar diatas hanya beberapa contoh desain lantai yang dapat dibentuk penari diatas
panggung. Dua macam pola garis yang membentuk desain lantai memaéikiyjeasy berbeda,
menurut Hidajat (1991) yaitu garis lurus mempunyai kesan sederhana, tetapi kokoh dan kuat,
sedangkan garis lengkung memiliki kesan yang lembut tetapi lemah. Banyaknya jumlah penari
mempengaruhi banyaknya kreativitas ragam bentuk desaiai igging dapat koreografer
terapkan, sehingga jumlah penari juga dapat dijadikan pertimbangan dalam membuat berbagai

variasi desain lantai.

3. Desain Atasdir design
Desain atas adalah das yang terlukis pada ruang di atas lantai yang dapat dilihat oleh
penonton. Desain injika dipadukan dengamlesain gerak ataupun desain lainnya dapat

menimbulkan kesan artistik dan merangsang emosi/perasaan penonton.

Ada beberapa cara untuk menghasilkarsaite atas, seperti meloncat, melompat,
mengangkat kaki dan tangan, dan sebagainya. Desain atas antara lain dapat berupa datar atau
horisontal, dalam, vertikal, kontras, lanjutan, statis, tertunda dan sebagBergmduan

berbagai macam disain atas dalagmagsan tari akan menimbulkan kesan artistik dan kekuatan



sentuhan emosional yang spesifik. La Meri merumuskan bahwa ada 19 macam disain atas yang
masingmasing memiliki sentuhan emosional tersendiri terhadap penonton. Penjabaran dari

macammacam desain adadalah sebagai berikut:
a. Desain datar
Desain yang apabila dilihat dari arah penonton, badan penari tampak dalam

postur tanpa perspektif. Desain datar memberikan kesan konstruktif, ketenangan,
kejujuran tetapi juga kedangkalan.

Gambar 3.34 desain dat

b. Desain dalam

Desain yang apabila dilihat dari arah penonton, badan penari tampak memiliki
perspektif dalam, yang memberikan kesan perasaan yang dalam atau memberikan
sentuhan emosional yang bersifat personal.



Gambar 3.8 desain diam
c. Desainstatis

Desain yang menggunakan pgsese yang sama dari anggota badan walaupun
bagian badan yang lain bergerak. Desain ini memberikan kesan keteraturan.

Gambar 3.8 desainstatis
d. Desain vertikal

Desain yang menggunakan anggota badan pokok uamgkai dan lengan
menjulur ke atas, yang dapat memberikan kesan egosdgemtrimenyerah



Gambar 3.3 desainvertikal

e. Desain Horisontal

Desain yang sebagian besar menggunakan anggota badan yang mengarah ke

garis horisontal. Desain ini memberikiagsan tercurah.

Gambar 3.8 desainhorizontal

f. Desain kontras



Desain yang menggunakan gagaris silang dari anggota badan atau garis yang
akan bertemu jika akan dilanjutkan. Desain ini menimbulkan kesan penuh energi dan
kuat.

Gambar 3.9 desairkontras

g. Desain murni

Desain yang ditimbulkan oleh postur penari yang sama sekali tidak
menggunakan garis kontras, dan menimbulkan kesan tenang, halus dan lembut.

Gambar 340 desainmurni
h. Desain lurus

Desain yang menggunakan garis lurus gatgyota badan seperti tungkai, torso
dan lengan. Desain ini menimbulkan kesan kesederhanaan dan kokoh.




Gambar 3.41 desain lurus

i. Desain lengkung

Desain yang dibuat oleh tubuh penari yang membentuk garis lengkung. Desain

ini memberikan kesahalus dan lembut.

Gambar 32 desainengkung

j. Desain bersudut

Desain yang menggunakan tekukekukan tajam pada serskndi seperti

pada lutut, pergelangan kaki, siku dan menimbulkan kesan penuh kekuatan.



Gambar 33 desainbersudut

k. Desain spal

Desain yang menggunakan lebih dari satu garis lingkaran yang searah pada

badan dan anggota badan

Gambar 34 desainspiral

|. Desain tinggi



Desain yang dibuat pada bagian dari dada penari ke atas. Desain ini
menimbulkan sentuhan intelektual dan spiritualitas yang kuat. Desain ini digunakan

untuk menunjukkan rasa hormat yang tinggi dan emosi yang terkendali.

Gambar 35 desaintinggi

m. Desin medium

Desain yang dipusatkan pada daerah sekitar dada ke bawah sampai pinggang

penari. Desain ini menimbulkan kesan penuh emosi.

|\
e

Gambar 346 desait€medium

n. Desain rendah



Desain yang dipusatkan pada daerah pinggang penari hingga telapak kaki atau

lantai. Desain ini memberikan kesan penuh daya hidup.

Gambar 37 desainrendah

0. Desain terlukis

Desain bergerak yang dihasilkan oleh salah satu atau beberapa anggota badan
atau properti tari yang bergerak untuk melukiskan sesuatu. Desain ini untuk
memberikan gambaran sesuatu atau mempresentasikan objek dengan tepat.

Gambar 38 desainterlukis

p. Desain Lanjutan

Desain yang berupa garis lanjutan yang seolah ada yangditimbulkan oleh
salah satu anggota badan. Desaimiemberikan kesan pengarahan atau kesan adanya
garis lanjutan dari jari penari ke titik tempat yang dituju. Hal tersebut berarti adanya




kontak antara penari dengan tempat tersebut, yang dihubungkagasigHanjutan
yang tidak tampak.

Gambar 3#9desainanjutan

g. Desain tertunda

Desain yang terlukis di udara yang ditimbulkan oleh gerakan properti atau
bagian badan yang seolalah membentuk gargaris desain ini setelah bagian badan
yangmenjadi pusat penggerak selesai digerakkan. Desain ini menimbulkan daya tarik
yang sangat besar.

Gambar H0 desaintertunda

r. Desain simetris



Desain yang dibuat dengan menempatkan g anggota badan yang kanan
dan yang kiri berlawanan aradtapi sama. Desain ini memberikan kesan sederhana,

kokoh dan tenang.

Gambar $H1desainsimetris

s. Desain asimetris

Desain yang dibuat dengan menempatkan ggis anggota badan yang kanan
berlainan dengan yang kiri. Deain ini menimbulkan kefiaamis dan menarik, tetapi

cenderung kurang kokoh.

Gambar $H2 desaimasimetris

. Desain musik



Musik merupakan pasangan tari, keduanya merupakan dwi tunggal. Hal itu tampak pada
fungsi musik dalam tari. Sebuah komposisi musik untuk iringan tari sangaéntukan
struktur dramatik tari, karena musik dapat menentukan adssen gerak/ang diperlukan
dalam karya tarlan membantu menghidupkan suasana tari.

Musik pada dasarnya burgunyian yang ditimbulkan oleh sumber bunyi. Jenis musik
yang teratur diseli ritme, sedangkan yang tidak teratur dapat disebut dengan bunyi saja. Bunyi
yang teratur sesungguhnya merupakan disain musik. Masalah tempo atau ritme, dinamik dan
sinkop yang terdapat dalam bunyi suatu musik dapat membentuk irama dan dinamik yang
mampumenggugah rasa kita untuk mengekspresikan gétakik dapat dibedakan menjadi
musik internal dan eksternal. Musik internal adalah musik pengiring tari yang muncul dari
anggota tubuh penari sendiri, misalnya tepuk tangan, teriakan, hentakary&akian. Musik
eksternal adalah musik pengiring tari yang muncul dari penggunaan instrumen diluar tubuh

penari, misalnya gamelan, gitar, piano, drum dan lain sebagainya.

Pada umumnya desain musik atau iringan tari dibuat sederhana sesuai dengan ikama gera
dasar tari yang diperagakan, tempo yang dibat tidak terlalu cepat juga tidak terlalu lambat
dengan tujuan supaya mudah untuk diikuti. Gending/ lagu yang sederhana akan sangat mudah
dimengerti dan dipahami fra$ease lagunya. Melalui desain musik yanglesthana dalam
proses latihan gerak tari, diharapkan seseorang dapat memahami beberapa hal mendasar dalam
music iringan tari, antara lain: a) mengetahui frase lagu, yaitu pola hitungan dengan panjang
pendeknya lagu pada setiap baris maupun satu kompagisidamengetahui ritme/ irama,
yaitu cepat lambatnya suatu lagu maupun bermanacam tempo tekanan gerak pada setiap
frase (Wibisono, 2001:10).

Musik iringan tari yang baik adalah musik yang selaras dan seimbang dan mendukung
suasana yang dikehendakir&ografer, tidak menonjol daripada tariannya atau sebaliknya.

Menurut Hidajat (1991) pada dasarnya musik dalam koreografi berfungsi untuk;

a) Membantu menguatkan suasana dengan adegan (dramatik)
b) Memperjelas dinamika

c) Menuntun rasa (melodi)

d) Menuntun irama (ritra)

e) Harmonisasi (melodi dengan ritme)

f) Merangsang daya emosional (melodi)

g) Memperjelas intensitas gerak (melodi)



h) llustrasi (dramatik)
i) Sumber imajinasi (dramatik, ritme, melodi)

j) Sumber inspirasi (melodi dan dramatik)

5. Desain dramatik

Sebuah garapan tari utuhdak lebih sebuah cerita yang selalu diawali dengan
pembukaan, klimaks, dan penutuggrdjan kata lain, terdiri dari pengantar, isi, akbBesain
dramatik diartikan sebagai pengaturan emosional dari sebuah komposisi untuk mencapai
klimaks atau titik kulminai serta pengaturan penyelesaian atau mengakhiri sebuah karya tari.
Dalam mengolah desain dramatik merupakan pengolahan (cara) menungkapkan emosi dari
peristiwa atau keadaan yang ingin dipaparkan dalam sajian tari. Cara pengolahan di dalam tari
biasanya meggunakandesainkerucut tunggal damlesainkerucut ganda. Desain tersebut

digunakan untuk semua bentuk dan jenis garapan tari.

Perkembangan \Penurunan/anti klimaks

Rangsangan kekuatan

[Eamhar Desain Kerucut Tunggal]

Gambar 33 desainkerucut tunggal

Desain kerucut tunggal merupakan struktur dramatik yang berbentuk garis kerucut
tunggal,yang dibuat oleh Bliss Perry untuk drama. La Merri menganjurkan ,bahwa desain
kerucut tunggal ini dipergunakan sebagi pola membuat koreografi kelompok yang dramatik

atau dramatari.



Anti Klimaks

Penurunan

rmulaan Penyelesaian ak

(Gambar Desain Kerucut Ganda)

Gambar 34 desairkerucut ganda

Pada desain kerucut ganda, yaiterupakan jalinan dari beberapa kerucut sebelum
sampai pada klimaks. Menurut La Meri, desain kerucut ganda sangat cocok untuk menggarap
tarian tunggal dan tarian kelompok murni (tarian yang hanya menampilkan keindahan
komposisi gerak saja, tanpa ada teradta khusus). Beberapa hal yang perlu diperhatikan

dalam memahami konstruksi dramatik desain kerucut ganda dalam tari adalah sebagai berikut;

a) Kerucut yang akan dijangkau harus lebih tinggi dari pada kerucut yang telah
dilampaui

b) Pengendoran dari setiaprkeut yang dibentuk harus tetap lebih pendek dan lebih
cepat dilakukan daripada penanjakan menuju kerucut yang bersangkutan
(Hidajat, 1991)

6. Dinamika

Dinamika adalah kekuatan, kualitas, desakan/dorongan yang menyebabkan gerak tari
menjadi lebih hidup, nmarik, dan dapat merangsang emosi penikmatnya. Dinamika dapat
diatur secara mekanis sehingga memberikan-efiek kekuatan dalam menghasilkan gerak.
Hal ini sangat tergantung pada pengaturan tenaga dan desain gerak yang telah direncanakan.

Ada beberapa fa&r yang berkaitadengan penggunaan tenaga, diantaranya adalah:

a). Intensitas: banyak sedikitnya tenaga yang digunakan dalam melakukan gerak



b). Aksen/tenaga: penggunaan tenaga secara tidak rata yaitu ada yang menggunakan tenaga

sedikit atau pun banyalebar
¢). Kualitas: cara menyalurkan gerak sesuai dengan desain yang dikehendaki.

Cara lain untuk mencapai dinamika daglitempitn melalui: 1). Perubahan arah
hadap/arah muka, seperti hadap ke kigikanan, ke atas, dan ke baw2h,Perubahatevel
(tinggi, medium, rendah)3). Perubahan pola lantai, seperti pola garis lurus, garis lengkung,
bentuk lingkaran, dan sebagainyd, Perubahan distribusi pencahayaan, seperti pencahayaan
sebesar objek ataubén besar dari objek, 5) pergantian tempo dari lankeatepat atau
sebaliknya, 6) pergantian tekanan gerak dari lemah ke tekanan yang kuat dan sebaliknya, 7)
pergantian cara menggerakkan anggota bdana dengan gerakan yaipgfzdtalan mengalun

atau sebaliknya, 8) gerakan mata yang penuh kekuatan jugantamenbulkan dinamika.

Istilah- istilah yang berkaitan dengan dinamika untuk mempermudah pemahaman

terhadap dinamika (istilah yang digunakan ini sering meminjam istilah musik), antara lain;

a) Accelerando, adalah teknik dinamika yang dicapai dengampercepat tempo

b) Ritardando, adalah teknik dinamika dengan memperlambat tempo

c) Crescendo, adalah teknik dinamika yang dapat dicapai dengan memperkeras atau
memperkuat gerak

d) Drecrescendo, adalah teknik dinamika yang dicapai dengan memperlembut gerak

e) Piano,adalah teknik dinamika yang dicapai dengan garapan yang geraknya mengalir

f) Forte, teknik dinamika yang dicapai dengan garapan ggedk yang menggunakan
tekanartekanan

g) Staccato, adalah teknik dinamika yang dicapai dengan garapan gerak yang patah
patah

h) Legato, adalah teknik dinamika yang dicapai dengan garapan gerak yang mengalun.

Pada teknis pelaksanaannya dalam menggarap koreografi, dinamika yang dibuat bukan
hanya dengan satu atau dua elemen dinamika saja, tetapi dengan memadukan antara yang satu

den@n yang lain akan menciptakan daya tarik yang lebih bagi penonton pertunjukan tari.

7. DesainKelompok
Desainkelompok maksudnya adaladlesainkomposisi gerak yang dilakukan oleh penari

minimal dua orang, dan di antara penari yanty séengan penari lainnyharus saling



berhubungan secara timbal balik. Berdasarkan jumlah penarinya komposisi kelompok
dibedakan mgadi kelompok kecil dan kelompok besar. Kelompok kecil terdiri atas dua
(berpasangan), tiga, dan atau empat, kelompok besar minimal berjumlahrdimgalmntuk

tarian kelompok komposisinya harus ditata sederhana, dengan kata lain semakin besar jumlah
kelompoknya, semakin sederhana desain gerak yg harus dibuat, tetapi yang perlu diingat bahwa
di dalam desain kelompok, disamping harus merupakan kesgtuen utuh, juga harus

memiliki variasi dan cukup sederhana.

Bentuk komposisi kelompobisa diperoleh dengan cara membuat gerajaakan
seperti berimbang, serempak, bertdurtt, bergantian, selarsgling, dan terpecapecah.
Fungsi komposisi kelompath dalam suatu garapan tari antara lain adalah:

a). untuk memperkuat gerakan dari pepaman tertentu
b). menghidupkan karakter gergkrak dari keseluruhan penampilan tari

¢). membantu memberi tekanan/kekuatan kepada suatu tokoh tertentu yang ditonjolka
Penari kelompok seperti ini biasa diselground bassartinya penari yang berada di

belakang penari/tokoh yang ditonjolkan.
Berikut akan dijabarkan lima desain kelompok, sebagai berikut;

a) Desain Serempakinison)

adalahpola-pola gerak yang dilakukan olelejumlah penari dalam waktu dan tempo
yang bersamaan. Pada pelaksanaan gerak dengan desain serempak akan terjadi
pengulangan desain keruangan, wujud waktu, dan dinamika. Disain ini memberikan

kesan teratur, mempertegdan memperkuat pola gerak yang dilakukan.



Gambar 3.5 des;nseremgak (Iima_ orang penari mzzlakukarr gerakan yang sama)

Gambar 3.6 desainserempak



Gambér 3.8 desainserempak

Gambar 3.8 desainserempak

b) Desain Berimban¢palance)
Adalah desain yang membagi sejumlah penari menjadi dua kelompok yang sama,
masingmasing ditempatkan pada dua desain lantai yang sama diatas stage bagian
kanan dan bagian kiri. Pada desain berimbang gerak yang dilakukan oleh penari secara
serempak atau seuh penari namun berbeda kelompok, atau hanya dilakukan oleh
beberapa penari saja baik yang dilakukan dengan diam ditempat atau berpindah tempat.

Desain berimbang menuntut keseimbangan pola penataan ruang di dalam pentas.



Peranan keseimbangan sangat ipgntdi dalam tarian kelompok, sebab ketidak
seimbangan didalam tarian kelompok sangat mudah dirasakan maupun diamati oleh

penonton.

Gaml:;r 3.8 desaimerimgaﬁg (tari Srim}aﬁodokusumo)

Gambar 30 desainberimbang

Desain berimbang memberikan kedanatur, kesan teratur juga akan tercapai jika
masingmasing kelompok selain menggunakan desain gerak dan desain lantai yang
sama, juga menggunakan desain atas dan desain musik yang sama.

c) Desain Selangseling(alternate)
Adalah desain yang menggunakangpseélang seling pada desain lantai, desain atas,
atau desain musik. Desain selasajing dapat diamati pada tarian kelompok dengan
berbagai macam desain lantai dengan membuat desain selang seling pada desain

atasnya. Koreografer harus tepat dan jeli mersgkam letak penari baik dalam satu



kelompok atau antar kelompok yang diselseting. Contohnya sejumlah penari
kelompok dengan pola lantai berbanjar, dengan penari bernomor ganijil, berada di depan
dengan gerak sambil duduk, sedang penari lain yang beliabagian belakang
bergerak sambil berdiri.

Gambar 3.6 desain selangeling

Gambar 32 desainselangseling

d) Desain Bergantiafcanon)
Adalah desain yang dibentuk oleh setiap penari yang melakukan gerakan bergantian
dengan penari lain secara susul menyusul. Pada desain ini kesan yang nampak adalah
kesan isolasi pada mastngsaing penari, tetapi juga memberikan kesan teratur. Teknis
melakikan gerakan pada desain bergantian tidak harus susul menyusul satu persatu,



tetapi dapat dilakukan dengan jumlah penari kelompok yang berbeda, misalnya ada
enam penari dalam satu koreografi, yang pertama melakukan gerak satu penari,

kemudian dua penari dd@rakhir tiga penari, atau dengan kemungkinan yang lain.

% Tari "Bambo

Gambar 3.8 desain bergantian



(penari melakukan gerakan susul menyusul dengan alur gerdiken a

Gambar 3.8 désain bergantian
(penarimelakukan gerakan susul menyusul dengan alur gerakan) a



e) Desain Terpecatbroken)
Adalah desain yang dibentuk oleh setiap penari yang memiliki desain lantai dan desain
atas sendirsendiri. Pada desain terpecah dapat juga berupa kelekepakpokkecil
dalam satu koreografi melakukan desain yang saling berbeda, dengan harapan
kelompok tersebut saling menopang, atau saling menguatkan kelompok yang lain.
Kesan yang dibentuk desain terpecah yaitu kesan isolasi datiiajagenari.
Koreografer harukebih cermat dan jeli menempatkan penari, karena komposisi desain
terpecah serupa dengan komposisi solo.
Pada teknis pelaksanaannya tari kelompok yang akan menggunakan desain terpecah
harus benabenar menguasai waktu komposisinya dengan tepat, dan desalndan
desain lantainya harus dibuat detil serta sederhana, sehinggdi@sarakan tampak
jelas. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari kesan kacau, kurang harmonis karena
penari bergerak sendisendiri atau kesan bahwa penari melakukan improvisasi karena

tidak hapal dengan gerakan.

Gambar 3.6 desain terpecah



Gambar 3.8 desain terpecah



BAB IV
TATA RIAS DALAM KOREOGRAFI ANAK USIA DINI

A. Tata Rias untuk Anak Usia Dini

Salah satu unsur penunjang untuk melengkapi gerak menjadi karya tari adalah tata rias.
Tata rias berfungsi untuk mempertegas karakter penari, menunjang suasana karya dengan
menonjolkan penokohan, dan mendekatkan konsep karya tari dengan tema sehingga mudah
dibaca oleh penontorRada sisi lairtatarias menjadi kebutuhan yang sekunder mana kala
dalam garapan lebih dibutuhkan pada konsep pertunjukan secara naturalistik. Rias digunakan
sebatas kebutuhan garis wajah saja. Saat terteaguerlihat sederhanantuk jenis tari
nontradisi.

Pada kebutuhan mendukung karya tari tata rias yang digunakan untuk koreografi anak
usia dini dapat dibagi menjadi tata rias cantik, tata rias gagahan, tata rias karakter dan tata rias
fancy.

Berikut akan dijelaskan syaralyarat tata rias yang dapat digunakan sebagai penunjang
dalam koreografi anak usia dir@iri tata rias yangligunakan untuk koreografi anak, antara
lain;

1. Rias wajah sederhana, tetapi mendekati karakter yang ditarikan. Seperti halnya kostum,
jika temanya bine@ng maka menggunakan malke fancy (makeup karakter) bintang.

2. Warna eye shedow yang digunakan cenderung cerah, maka memancarkan kesan segar
dan ceria.

3. Lukisan alis atau garis mata jangan terlalu tebal dan melengkung kebawah, karena akan
terkesan tua.

4. Penggunaan blush on dibaurkan tepat ditulang pipi, jika terlalu kedepan dan tebal maka

kesannya kejam dan bengis.

B. Tata Rias Fancy

Tata rias fancy merupakan salah satu jenis tata rias panggung selain jenis tata rias cantik
yang banyak digunakan untuk tanak usia dini, khususnya yang bertemakan binatang atau
tumbuhan. Fancy berasal dar i kata Afantasyo,

fancy adalah membuat riasan yang disesuaikan dengan imajinasi perias terhadap suatu objek.



Menurut Supriyno (2011:94), pada prinsipnya tata rias fantasi lebih mementingkan
keterampilan bagaimana mewujudkan ide cerita dalam bentuk tata rias dan busana yang
komunikatif simbolik atau realis, bercerita secara visual, pesan atau misi, mudah ditangkap
orang lain.

Koreografi yang menggunakan tema binatang atau tumbuhan biasanya menggunakan
makeup fancy atau makeup karakter, agar sesuai dengan cerita yang disampaikan dalam karya
tari. Hal ini akan memudahkan anak memahami karakter dari tari yang dibawakagiri Ciri
rias fancy adalah
Mengutamakan ketajaman garis, warna dan proporsi sumber ide dan tema.

Bentuk bebas tanpa batas kreatif
Bentuk realis, ekspresif dan simbolik
Mengutamakan kesatuan utuh tata rias dan konsep tema mengarah pada kerja kreatif.

a s D

Mengutamakamlimensi, alih.

Tata rias fancy mampu memberikan kesan indah, estetis, menarik perhatian, sehingga
penikmatnya merasa tertarik untuk ingin tahu lebih dalam makna yang ingin ditampilkan oleh
kreator tata rias fantasi. Penggunaan tata rias fancy akan mesnatial usia dini melakukan

gerak dalam tari karena bentuknya yang menarik.

Langkahlangkah yang dilakukan dalam pembuatan makeup fancy sama dengan
makeup panggung seperti biasanya. Hanya saja yang membedakan adalah tahap pembuatan
gambar atau garigariskarakter diwajah yang disesuaikan dengan objek yang akan digunakan.
Berikut contoh makeup fancy yang dapat digunakan dalam koreografi anak usia dini:

1) Tata Rias Fancy dengan obyek binatang Kijang

Gambar 4.1 fancy kijang



2) Tata Rias Fancy dengan obyek harey Kelinci

Gambar 4.2 fancy kelinci

3) Tata Rias Fancy dengan obyek Pohon



Gambar 4.3 fancy pohon

4) Tata Rias Fancy dengan obyek binatang Kera

Gambar 4.4 fancy kera

5) Tata Rias Fancy dengan obyek binatang Anjing



Gambar 4.5 fancy anjing

6) Tata Riadrancy dengan obyek binatang beruang

Gambar 4.6 fancy beruang

7) Tata Rias Fancy dengan obyek binatang lkan



.ﬂX\M

Gambar 4.7 fancy ikan

8) TataRias Fancy dengan obyek Bunga

Gambar 4.8 fancy bunga

C. Tata Rias Cantik dan Gagahan
Tata rias cantik dan gagahan adalah jenis tata rias wajah panggung karakter umum yang
digunakan oleh penari perempuan dan-laki.



Menurut Priyond2005:45), tata rias sebagai bentuk pendukung penampilan, tidak terlepas dari
tujuan dan konsep gerak yamgempunyai tema, sehingga secara menyeluruh tata rias akan

mempertajam karakter , jenis tari bahkan pada pendalaman nilai dramatik suatu koreografi.

Gambar 4.9 tata rias cantik

Gambar 4.10 tata rias gagahan



D.

Tata Rias Karakter
Adalah tata rias yanmemperkuat atau menegaskan karakter dari penokohan. Dalam
koreografi untuk anak usia dini jenis tat arias karakter ini jarang digunakan.

Gambar 4.11 tata rias karakter Rama (tata rias karakter penokohan dalam wayang orang)

Gambar 4.12 tata ridsrakter Raksasa atau Buto



Gambar 4.13 tata rias karakter Rahwana



BAB V
TATA BUSANA DALAM KOREOGRAFI ANAK USIA DINI

Penataamusandari anakusiadini secaraeknispadadasarnyaidak berbedadengan
penataamusandari padaumumnya, namugecar&konsepmempunyaorientasi yang berbeda.
Hal ini disebabkamoleh adanya fator peragatarinya (anakanak) danpilihan tematema

koreografinya.

Koreografertari anakdanjuga guruguru sekolah (terutama di Taman Kasanak)
perlumenyadarbahwatari anakanakbukansekedamenitik beratkarpadabentukfisik untuk
mewujudkan sensasiartistic saja, namun TK merupakasebuah media (sarana) untuk
membantu pertumbuhanpsikologi, biologis, dansosialisasi (Hidajat, 1991:2). Dengan
demikian perencanaatatabusanaari anakanaksudahselayaknyamempertimbangkaefek

psikologisdansoaialisasanak.

Tari anakusia dini sebagai media pendidikan yang dipergunakaebagaikegiatan
kompetitif, dapatdigunakanuntuk mengukurperolehanhasil pendidikan.Olehkarenaitu
penataarbusandari anakusiadini haruslekatdengarpemikirankomposisi. Artinyatari anak
usia dini harusmengacupadausahamembantumengembangkakepribadian (percayadiri,
tanggungjawab, bijaksana, dan Kam), imajinasj dan mampu mewujudkan rasaocial

dengartemansepermainan.

Pengetahuatentangtata busanatari anakusiadini merupakarmnsebuahpengetahuan
yang memberikapemahamarnentangcaracarauntuk merencanakatata busanatari pada
anakusiadini. Hal ini amatlahpentingbagikoreografematau guru tari, sebabia adalah orang

yang paling mengertentangapa yang menjadi ide tariannya.

Perancangabusandari anakusiadini yang baikidak selaluditentukarolehmahalnya
bahan, tetapjuga kemampuarkoreograferdalammemvisualisasikan idelenya. Hal yang
perludiperhatikandalamperancangabusandari anakusiadini adalahtema. Temaari yang
merupakardasarpenggarapagerakitu merupakarsumberutamauntuk merencanakatata
busana, karenamatari memuaisi pokokdarimaknatari yang akamlikomunikasikarkepada

penontonnya.

Tema memuatimajinasi koreografer yang diharapkatiapat membawaimajinasi

penonton pada suasanatertentu, kondisitertentu, dankarakteristik tokoh-tokoh serta



perwujudannya. Mendeskripsikaraskahsecara detail damembuatpernyataan yang lebih
rinci gunamemudahkan proses penggarapamnggaerencanaatatabusanalapaimencapai

hasil yang baik.

Secara umum syarat tata busana atau kostum yang digunakankdedagrafi anak

usia dini, antara lain;

1) Kostum tari anak bentuknya sederhana, tetapi karakteristiknya tampak jelas.
Apabila koreografi mengambil tema binatang, maka diusahakan kostum yang
digunakan mengekspresikan teteana binatang yang mendekati imajinas
anak terhadap binatang tersebut.

2) Kostum dari bahan yang ringan, tidak panas, menyerap keringat, pas da mampu
membangkitkan rasa personal yang kuat. Kostum yang memilikicairrini
akan nyaman dipakai anak dan tidak mengganggu gerak dalam menari

3) Kostum yang digunakan untuk pentas tari harus dibedakan dengan kostum
seharihari.

4) Variasi kostum usahakan sewajarnya saja karena variasi kostum yang
berl ebi han akan membuat anak menj adi
cebol.

5) Hindari kostum yang mengganggerak, seperti rok yang terlalu lebar dan

panjang, jarit yang dipakai terlalu rapat sehingga aamak susah berjalan.

A. KARAKTERISTIK TARI

Sebelummenggarasuatugerakseorangkoreograferterlebihdahuluharusmembaca
serta mempelajari naskah, salahsatunya adalah dengan melakukan analisis terhadap
karakteristiktari. Secaramumkarakteristiktari dibedakammenjadi: (1) karakteristitari putri,
(2) karakteristiktari putra, (3) karakteristiktari satwa (menggambarkahinatang), (4)
karakteristiktar flora (menggambarkatumbuhan), (5) karakteristiiari komikel (lucu).

B. DESAIN GERAK TARI

Pengolahameraktari dapatdijadikansalahsatuacuandalamperancangabusandari
anakusiadini. Meskipuntiap tarianmemiliki karakteristikmasingmasing,tetapipengolahan
geraknyaseringkali menggunakarneknik-teknik yang khususuntuk menghadirkansuatu

sensasidan kesantertentu. Dengamemikian setiapkoreograferatau guru tardiharapkan






